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MOTO DAN PERSEMBAHAN

Moto:
K eberhasilan butuh kesabaran.
Lakukan sesuatu yang lebih bernilai

Orang yang memperbaiki niat, maka akan diperbaiki kehidupannya........

” Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”
(Al-Bagarah: 153)

Per sembahanku

kupersembahkan karya sederhanaini
sebagal ungkapan rasa cinta dan banggaku sebagai seorang anak
atas segala pengorbanan dan kasih sayang ibunda dan ayahandaku, Saudara-

saudariku, serta keluargaku yang senantiasa mendoakanku
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ABSTRAK

Nurul Hidayah Nindya Pratiwi. 2024. Efektivitas Model Pembelajaran
Interaktif Explicit Instruction terhadap Hasil Belajar Menulis Karangan Eksposisi
Murid Kelas V SD Negeri 7 Tekolabbua Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Aliem Bahri
dan Anin Asnidar.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan efektivitas model
pembelgjaran interaktif explicit instruction terhadap hasil belajar keterampilan
menulis eksposiss murid kelasvV di SD Negeri 7 Tekolabbua Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Populas dalam penelitian ini adalah murid kelas V SD Negeri 7 Tekolabbua
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan berjumlah 18 orang pada tahun garan
2024/2025. Teknik pengambilan sampel adalah sampel jenuh. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh jumlah populas yang dijadikan sampel sebanyak 18
orang. Teknik pengumpulan data terdiri dari tes awal (pretest), treatmen
(pemberian perlakuan) dan tes akhir (posttest). Teknik analisis data melipuiti
analisis data statistik deskriptif dan analisis data statistik inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelgaran menulis
karangan eksposisi dengan model pembelgjaran interaktif explicit instruction pada
murid kelas V SD Negeri 7 Tekolabbua Kabupaten Pangkaene dan Kepulauan
bahwa diperoleh tyiyng= 8,19 dan tryy = 2,11 maka diperolen tyiyng > traa atau
8,19 > 2,11 Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelgjaran interaktif
explicit instruction efektif digunakan dalam pembelgaran menulis karangan
eksposis murid kelas V SD Negeri 7 Tekolabbua Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan.

Kata kunci: Model pembelajaran, interaktif explicit instruction, menulis karangan
eksposisi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang memahami dan menyadari
pentingnya pendidikan bagi generasi penerus bangsanya. Konstitusi dan berbagai
macam piranti peraturan telah mengatur serta menjadi acuan pel aksanaan kegiatan
dalam ha mencerdaskan kehidupan bangsa. Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sisdiknas Pasal 3 merupakan salah satu usaha dalam penguatan nilai
sosial melalui dunia pendidikan yang menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungss mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potens
murid agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab” (Sisdiknas,
2023).

Maksud dari undang-undang ini, yaitu bahwa fungsi utama dari sistem
pendidikan nasional adalah menciptakan suasana belgjar yang menyenangkan,
bermakna, dinamis, kresatif, dialogis dan berkomitmen secara profesional
meningkatkan mutu pendidikan, sebab pendidikan yang berfungsi dengan baik,
tidak hanya menghasilkan murid-murid yang cerdas tetapi menciptakan karakter
murid yang mandiri, beriman dan berakhlak mulia. Dewasa ini upaya peningkatan
mutu pendidikan terus dilakukan oleh berbaga pihak dalam rangka
mengembangkan sumber daya manusia dan pengembangan watak bangsa.

Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan dibidang



pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya peningkatan
kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh. Faktor penting yang harus
diwujudkan dalam proses pendidikan yaitu peningkatan mutu pendidikan. Betapa

pentingnya belgjar, dalam QS. Al-Alag ayat 1-5 yang berbunyi:
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Terjemahan:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Y ang menciptakan, Diatelah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
Yang Maha Pemurah, Yang mengagar (manusia) dengan perantaraan
kalam. Dia menggjarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”
(Nur, 2021, p. 76).

Kandungan ayat di atas adalah mengisyaratkan perintah belgar dan
pembelgaran. Rasulullah Saw. juga bagi umatnya diperintahkan untuk belgjar
membaca. Melalui ayat ini, Allah Swt juga memerintahkan kepada seluruh
umatnya agar tidak berhenti belgar, maka manusia mampu membuktikan
kebesaran dan kekuasaan Allah Swt. Kemudian kedudukan orang yang berilmu
akan ditinggikan dergjatnya oleh Allah Swt sebagaimana Firman-Nya dalam

Quran Surah Al-Mujadalah 58 ayat 11 yang berbunyi:
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Terjemahan:

“Wahal orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa dergjat. Allah
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan” (Nur, 2021, p. 77) .

Ayat di atas menunjukkan bahwa garan Islam sangat mengutamakan
pendidikan dan sangat menghargai orang-orang yang memilki ilmu pengetahuan,
bahkan disebutkan bahwa Allah akan mengangkat dergjat orang-orang yang
menuntut ilmu. Pembelgjaran bahasa Indonesia di sekolah dasar selain
mempelgari  pembelagjaran bahasa juga mempelgari pembelgaran sastra.
Berbahasa pada dasarnya proses interaktif komunikatif yang menekankan pada
aspek-aspek bahasa. Kemampuan memahami aspek-aspek tersebut menentukan
keberhasilan dalam proses komunikasi. Kemampuan ini tidak memberikan
batasan pada peserta pelatihan. Selain itu, banyak sekolah menyediakan program
yang mengajarkan murid empat keterampilan penting yaitu membaca, berbicara,
mendengarkan, dan menulis (Icha, 2023, p. 1).

Keterampilan menulis sebagal suatu kegiatan komunikasi berupa

penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan



menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Banyak yang mengalami
kesulitan dalam hal menulis salah satunya dalam menulis karangan eksposisi.

Daam meningkatkan kemampuan menulis karangan eksposisi sering kali
mendapatkan hasil yang kurang memuaskan dari hasil menulis, padahal saat
pembelgjaran disekolah guru sudah merasa mengajar dan menjelaskan materi
dengan baik dan benar tetapi realitanya masih banyak murid dan lulusan sekolah
yang belum mampu menulis karangan eksposisi dengan baik dan benar. Maka dari
itu peneliti harus mencari cara supaya pembelgaran berlangsung dengan baik
dengan harapan setigp orang atau individu dapat menulis karangan eksposisi
dengan baik dan benar.

Berdasarkan hasil observasi yang pendliti lakukan pada tanggal 6 Maret
2024 di SD Negeri 7 Tekolabbua Kabupaten Pangkaene dan Kepulauan
menunjukkan bahwa pemahaman murid pada materi karangan eksposiss masih
sangat rendah untuk mengetahui dampak tersebut secara faktual, peneliti
mengambil data-data dari nilai ulangan harian semester genap tahun ajaran
2023/2024 pada mata pelgaran bahasa Indonesia, rata-rata hasil belgar murid
56,75 dari 18 murid hanya 44% murid tuntas, dan 56% murid tidak tuntas dengan
KKM 70. Adapaun kurikulum yang digunakan SD Negeri 7 Tekolabbua
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yaitu kurikulum merdeka.

Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belgjar bahasa Indonesia adalah
kurangnya interakss dan pemahaman topik karangan eksposisi dalam
menyelesailkan soal-soal yang diberikan terkhusus dalam menulis karangan

eksposisi. Saat proses pembelgaran menulis karangan eksposisi secara tertulis



berlangsung, sebagian besar murid mengalami kesulitan ketika mencari dan
menentukan topik untuk menulis karangan eksposisi. Selama pembelgjaran, murid
tidak dihadapkan dengan contoh-contoh yang dapat mereka amati secara dekat
sebagai pedoman untuk menulis sehingga mereka kesulitan untuk menyusun
bahan menulis karangan eksposisi. Selain itu, masih banyak murid yang
mengalami kesalahan dalam menulis karangan eksposisi terutama pada aspek
struktur karangan eksposisi. Murid belum mampu merangkai tulisan sesuai
dengan struktur karangan eksposisi yang terdiri atas pernyataan pendapat,
argumentasi, dan penegasan ulang pendapat.

Berdasarkan hal tersebut di atas, penerapan model pembelgaran interaktif
menjadi aternatif untuk dapat meningkatkan hasil belgjar murid daam mata
pelajaran bahasa Indonesia, diharapkan kemampuan profesional guru dalam
merancang model pembelajaran akan |ebih baik lagi dan dapat menerapkan model
pembelgjaran yang lebih bervariatif. Menurut (Widjono, 2019, p. 112) model
Interaktif explicit instruction merupakan suatu pendekatan yang dirancang untuk
mengembangkan belgjar murid tentang pengetahuan prosedur dan pengetahuan
deklaratif yang dapat digjarkan dengan pola selangkah demi selangkah. (Y olanda,
2021, p. 81) mengemukakan beberapa kelebihan dari model Interaktif explicit
instruction yaitu: melatih kemampuan murid untuk berfikir secara sistematis
dengan menuntun proses pembelgaran melaui kegiatan bimbingan yang
diberikan guru, serta dapat memberikan kesempatan kepada murid untuk
mengembangkan pengetahuannya. Model pembelgaran Interaktif explicit

instruction banyak memberikan kesempatan kepada murid untuk terlibat langsung



dalam kegiatan belajar mengajar kareana tidak ada lagi perasaan malu atau takut
untuk bertanya tentang hal yang belum mereka pahami. Melalui mode ini
diharapkan dapat mengembangkan sikap rasa ingin tahu murid dengan cara selalu
melibatkannya dalam setiap proses pembel ajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis termotivasi melaksanakan
penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelgjaran Interaktif explicit
instruction Terhadap Hasil Belajar Menulis Karangan Eksposisi Murid Kelas V

SD Negeri 7 Tekolabbua Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
maka rumusan masal ah yang digjukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
“Apakah model pembelgjaran Interaktif explicit instruction efektif digunakan
dalam pembelgaran menulis karangan eksposisi murid kelas kelas V. SD Negeri 7

Tekolabbua K abupaten Pangka ene dan Kepulauan?”

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui model pembelgjaran Interaktif explicit instruction efektif
digunakan dalam pembelgjaran menulis karangan eksposis murid kelas kelas V

SD Negeri 7 Tekolabbua K abupaten Pangkajene dan K epulauan.



D. Manfaat Penelitian
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secarateoretis
dan praktis.
1. Manfaat Teoretis:
a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi/acuan yang dapat
dijadikan pedoman oleh guru dalam menyampaikan materi pembel gjaran.
b. Hasil pendlitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar bagi
pel aksanaan penelitian lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis:
a. Bagi Murid
Model pembelgjaran Interaktif explicit instruction diharapkan dapat
membawa suasana belgar yang menyenangkan, menarik perhatian dan
memotivasi murid untuk lebih aktif dalam pembelajaran di kelas sehingga
murid mampu untuk memahami mata pelgjaran yang arahnya kepeningkatan
hasil belgjar.
b. Bagi Guru
Sebagai alternatif dalam memilih model pembelajaran sehingga muncul
kesadaran guru untuk mengoptimalkan pembelgjaran khususnya dalam materi

menulis karangan eksposisi.

c. Bagi Pendliti
Mendapatkan pengetahuan dan pengadaman yang nyata dalam
menerapkan teori yang diperoleh di bangku perkuliahan terhadap masalah-

masalah yang akan dihadapi di dunia pendidikan.



BAB 11

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Konsep Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa merupakan aat komunikas yang digunakan manusia untuk
berinteraksi dan berkomunikasi. Melalui bahasa pula, kebudayaan suatu bangsa
dapat dibentuk, dibina, dan dikembangkan serta dapat diturunkan kepada
generasi-generas mendatang. Komunikasi melalui bahasa ini memungkinkan tiap
orang untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungan fisik dan lingkungan
sosianya.

Bahasa adalah suatu sistem lambang berupa bunyi, bersifat arbitrer,
digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerjasama, berkomunikasi dan
mengidentifikasi diri (Abdul, 2020, p. 1) sebagai sebuah sistem, maka bahasa itu
terbentuk oleh suatu aturan, kaidah, atau pola-pola tertentu, baik pada bidang tata
bunyi, bentuk kata, maupun bentuk kalimat. Apabila kaidah atau aturan-aturan
tersebut terganggu, maka komunikasipun dapat terganggu pula. Melaui bahasa
seseorang menyampaikan pikiran, pengalaman, gagasan, pendapat, perasaan,
keinginan, harapan kepada sesama manusia. Dengan bahasa itu pula orang dapat
mewarisi dan mewariskan, menerima dan menyampaikan segala pengalaman dan

pengetahuan lahir batin ( Poerwadarminta, 2019, p. 5) .



Menurut Gorys Keraf (Yanti, 2019, p. 1) bahasa merupakan suatu sistem
komunikasi yang mempergunakan simbol-simbol voca (bunyi ujaran) yang
bersifat arbitrer, yang dapat diperkuat dengan gerak-gerik badaniah yang nyata, ia
merupakan simbol karenarangkaian bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia
harus diberikan makna tertentu, yaitu mengacu kepada sesuatu yang dapat dicerap
pancaindra. Berarti bahasa mencakup 2 bidang, yaitu bunyi vocal yang dihasilkan
oleh aat ucap manusia, dan arti atau makna yaitu hubungan antara rangkaian
bunyi vocal dengan barang atau hal yang diwakilinya itu. Bunyi itu merupakan
getaran yang merangsang alat pendengar kita, sedangkan arti adalah isi yang
terkandung di dalam arus bunyi yang menyebabkan reaksi atau tanggapan dari
orang lain.

Menurut (kamus besar bahasa Indonesia, 2021, p. 116) memberikan
beberapa pengertian “Bahasa” ke dalam tiga batasan, yaitu: (a) Sistem lambang
bunyi berartikulasi (yang dihasilkan oleh adat ucap) yang bersifat sewenang-
wenang dan konvensional yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan
perasaan dan pikiran. (b) Perkataan-perkataan yang dipakai oleh suatu bangsa
(suku, bangsa, daerah, Negara, dan sebagainya. (c) Percakapan (perkataan) yang
baik sopan santun, tingkah laku yang baik.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (Widjono, 2019, p. 89) bahasa
adalah sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan untuk berkomunikasi oleh
masyarakatnya. Bahasa yang balk berkembang berdasarkan sistem vyaitu
seperangkat aturan yang dipatuhi oleh pemakainya. Sistem tersebut yaitu: (1)

Sistem yang mermakna dan dapat dipahami oleh masyarakat pemakaainya, (2)



10

Sistem lambang bersifat konvensional, (3) Lambang-lambang tersebut arbitrer, (4)
Sistem lambang bersifat terbatas, tetapi produktif yang artinya yaitu sistem yang
sederhana dan jumlah aturan yang terbatas, (5) Sistem lambang bersifat unik,
khas, dan tidak sama dengan lambang bahasa yang lain, (6) Sistem lambang
dibangun berdasarkan kaidah yang bersifat universal.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat dismpulkan, bahwa
bahasa adalah suatu sistem lambang atau simbol-simbol bunyi yang bersifat
konvensional dan arbiter serta digunakan untuk berkomunikasi oleh masyarakat
tertentu. Dan bahasa merupakan suatu sistem komunikasi yang mempergunakan
simbol-simbol vocal (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer, yang dapat diperkuat
dengan gerak-gerik badaniah yang nyata serta digunakan untuk berkomunikasi
oleh masyarakat Indonesia.

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Menurut (Yanti, 2019, p. 2) tujuan bahasa jika dilihat dari tujuan
penggunaannya antaralain:
1) Tujuan praktis, bahasa digunakan untuk komunikasi sehari-hari.
2) Tujuan aristik, bahasa yang dirangkai dengan sedemikian rupa sehingga
menjadi bahasa yang indah dan dapat digunakan untuk pemuas rasa estetis.
3) Tujuan pembelgaran, bahasa sebagai media untuk mempelgjari berbagai
ilmu pengetahuan baik dalam lingkup bahasaitu sendiri atau diluar bahasa.
4) Tujuan filologis, bahasa digunakan untuk mempelgari naskah-naskah tua
guna menyelidiki latar belakang sgjarah manusia, kebudayaan, dan adat

istiadat serta perkembangan bahasa.
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Menurut (Etik, 2020, p. 34) tujuan pembelgaran bahasa Indonesia adalah
sebagal berikut:

1) Murid menghargai dan mengambangkan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan (nasional) dan bahasa negara.

2) Murid memahami Bahasa Indonesia dari segi bentuk makna, dan fungsi,
serta menggunakan dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-macam tujuan
keperluan dan keadaan.

3) Murid memiliki keterampilan menggunakan Bahasa Indonesia untuk
meningkatkan keterampilan intelektual, kematangan emosional, dan
kematangan sosial.

4) Murid memiliki disiplin dengan berpikir dan berbahasa (berbicara dan
menulis).

5 Murid mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk
mengembangkan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan intelektual
manusia Indonesia.

Menurut (Ahmad, 2019, p. 245) tujuan pembelgaran Bahasa Indonesia di
SD antara lain bertujuan agar murid mampu menikmati dan memanfaatkan karya
sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Adapun tujuan khusus
pengajaran Bahasa Indonesia, antara lain agar murid memiliki kegemaran
membaca, meningkatkan karya sastra untuk meningkatkan kepribadian,

mempertajam kepekaan, perasaan, dan memperluas wawasan kehidupannya.
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Menurut (Hartati 2020, p. 89) tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia agar
murid menghargai dan mengambangkan Bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan (nasional) dan bahasa Negara. Selain itu, murid memahami Bahasa
Indonesia dari segi bentuk makna, dan fungsi, serta menggunakan dengan tepat
dan kreatif untuk bermacam-macam tujuan keperluan dan keadaan. Menurut
(Rohmadi, 2019, p. 76) menyebutkan bahwa pembelgjaran bahasa Indonesia
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan murid untuk berkomunikasi dengan
bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tertulis.

Berdasarkan pendapat tersebut pembelgjaran Bahasa Indonesia adalah agar
murid mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan
kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan berbahasa dan agar murid memiliki disiplin dengan berpikir dan
berbahasa (berbicara, menyimak, menulis dan membaca).

c. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD

Menurut (Ahmad, 2020, p. 242) pembelgjaran Bahasa Indonesia, terutama
di sekolah dasar tidak akan terlepas dari empat keterampilan berbahasa, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan berbahasa bagi
manusia sangat diperlukan. Sebagai makhluk sosial, manusia berinteraks,
berkomunikasi dengan manusia lain dengan menggunakan bahasa sebagai media,
baik berkomunikasi menggunakan bahasa lisan. Juga berkomunikasi
menggunakan bahasa tulisan.

Mata pelgaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelgjaran di

SD, berdasarkan peraturan Menteri No. 22 (2019:5) tentang standar isi untuk
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satuan pendidikan dasar dan menengah pembelgjaran Bahasa Indonesiaterdiri dari

aspek menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Pembelgjaran Bahasa

Indonesia di Sekolah Dasar; kajian teoritis kearah implementas pembelgaran

Bahasa Indonesia sebagai alat pemahaman kepada guru SD dalam melaksanakan

pembel gjaran Bahasa Indonesia secara benar ( Poerwadarminta, 2019, p. 45).

Menurut (Rohmadi, 2019, p. 77) keempat aspek keterampilan berbahasa

tersebut, di Sekolah Dasar memiliki standar kompetensi. Masing-masing standar

kompetensi dari keempat dasar tersebut sebagal berikut :

1)

2)

M enyimak

Mampu berdaya tahan dalam berkonsentrasi, mendengarkan sampai dengan
tiga puluh menit, dan mampu menyerap gagasan pokok dari berita, petunjuk,
pengumuman, perintah, bunyi atau suara, bunyi bahasa, lagu, kaset, pesan,
penjelasan, laporan, ceramah, pidato, pembicaraan nara sumber, dialog, serta
percakapan yang didengar dengan memberikan respons secara tepat, serta
mengaprisiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan mendengarkan hasil
sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puis
anak, syair lagu, pantun, dan menonton drama anak.

Berbicara

Mampu mengungkapkan gagasan dan perasaan, menyampaikan sambutan,
dialog, pesan, pengalaman, suatu proses, menceritakan diri sendiri, teman,
keluarga, masyarakat, benda, tanaman, binatang, pengalaman, gambar
tunggal, gambar seri, kegiatan sehari-hari, peristiwa, tokoh, kesulitan atau

ktidaksukaan, kegemaran, peraturan, tata tertib, petunjuk dan laporan, serta
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mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan melisankan hasil sastra
berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak,
syair lagu, pantun, dan menonton drama anak.

3) Membaca
Mampu membaca lancar beragam teks, dan mampu menjelaskan isinya,
membaca huruf, suku kata, kata, kalimat, paragraf, berbagai teks bacaan,
denah, petunjuk, tata tertib, pengumuman, kamus, ensiklopedi, serta
mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan membaca hasil sastra
berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak,
syair lagu, pantun, dan menonton drama anak.

4) Menulis
Mampu menulis huruf, suku kata, kata, kalimat, paragraf dengan tulisan yang
rapi dan jelas, mneulis karangan sederhana, berbagal petunjuk, berbagai teks,
surat pribadi dan surat resmi, serta memerhatikan tujuan dan ragam pembaca
serta menggunakan €aan dan tanda baca, kosakata yang tepat dengan
menggunakan kalimat tunggal dan kalimat maemuk, mneulis berbagai
formulir, pnegumuman, tata tertib, berbagai laporan, buku harian, poster,
iklan, teks pidato dan sambutan, ringkasan dan rangkuman, prosa, serta puisi
sederhana (Depdiknas, 2021, p. 11).

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli tersebut maka dapat disimpulkan
adalah bahwa pembelgjaran bahasa Indonesia terdiri dari beberapa aspek yaitu

menyimak, berbicara, membaca dan menulis, dan pada dasarnya manusia sebagai
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makhluk sosial berkomunikasi menggunakan bahasa, baik lisan maupun tulisan,
sehingga keterampilan berbahasa sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
2. Hasl Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut  (Sudjana, 2019, p. 22) hasil belgjar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki murid setelah menerima pengalaman belgjarnya atau
tujuan instruksional. Menurut Bloom (Jumiati, 2019, p. 16) hasil belgjar adalah
perubahan prilaku yang meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Ranah kognitif meliputi tujuan-tujuan belgjar yang berhubungan
dengan memunculkan kembali pengetahuan dan pengembangan kemampuan
intelektual dan keterampilan. Ranah afektif meliputi tujuan-tujuan belgar yang
menjelaskan perubahan sikap, minat, nilai-nilai, dan pegembangan apresiasi
sampai dengan penyesuaian. Sementara itu untuk ranah psikomotorik mencakup
perubahan perilaku yang menunjukkan bahwa murid yang telah mempelgjari
keterampilan manipulatif fisik tertentu.

Hasil belgjar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah
daam sikap dan tingkah lakunya (Muslimin, 2019, p. 176). Selanjutnya
(Sumartono, 2019, p. 81) mengemukakan bahwa hasil belgjar adalah suatu nilai
yang menunjukkan hasil yang tertinggi dalam belgar yang dicapai menurut
kemampuan anak dalam mengerjakan sesuatu pada saat tertentu.

Menurut (Dimiyati, 2019, p. 250) hasil belgjar merupakan hal yang dapat

dipandang dari duasisi yaitu sist murid dan sisi guru. dari sisi murid, hasil belgjar
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merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada

saat sebelum belgjar. Menurut (Suprijono, 2020, p. 5) bahwa hasil belgjar adalah:

1) Informas yang verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon secara
spesifik  terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak
memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan
aturan.

2) Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang. Kemampuan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisas,
kemampuan analitis-sitesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-
prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan
melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

3) Strategi  kognitif, vyaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penerapan konsep dan
kaidah dalam pemecahan masal ah.

4) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.

5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaan terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan
menginternalisass dan eksternalisasi  nilai-nilai.  Sikap merupakan

kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.
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Berdasarkan  pengertian hasil belgjar dan pendapat para ahli di atas,
peneliti menyimpulkan bahwa hasil belgjar adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan (kognitif diukur dengan cara memberika soal-soal tes disetiap akhir
pembelgjaran, afektif dan psikomotor diukur dengan cara memberikan skor pada
tiap aspek disetiap pertemuan pembelgaran), bukan hanya mengenai salah satu
aspek.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Manusia dalam usahanya selalu menginginkan sesuatu hal yang lebih baik
dari sebelumnya. Demikian pula dalam proses pembelgaran, tiagp manusia
menginginkan hasil belgjar yang lebih baik. Konsekuensinya dari keinginan
tersebut terdiri dari dua hal yaitu berhasil atau tidak berhasil (Jumiati, 2018, p.
17). Hasll belgjar murid dipengaruhi oleh dua faktor yakni, faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi kemampuan berpikir atau tingkah laku
intelektual, motivasi, minat dan kesiapan murid, baik jasmani maupun rohani.
Sedangkan faktor eksternal meliputi sarana dan prasarana, kompetensi guru,
kreativitas guru, sumber-sumber belgar, metode serta dukungan lingkungan,
keluarga dan lingkungan (Ahmad, 2019, p. 90).

Motivas dan kemandirian belgjar merupakan salah satu faktor internal
yang mempengaruhi keberhasilan/hasil belgjar seseorang (Sumartono, 2019, p.
176). Hasil belgjar yang dicapai oleh murid merupakan hasil interaksi antara
berbagai faktor yang mempengaruhi baik internal maupun eksternal (Dimiyati,

2019, p. 251).
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Menurut ( Zulkifli, 2020, p. 10) bahwa ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belgjar yaitu a) faktor yang berasal dari diri sendiri (jasmani,
psikologis), b) faktor yang berasal dari luar (sosia, adat, serta lingkungan
fisik).Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:

1) Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal factor) yaitu :

a) Faktor jasmani baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh,
misalnya penglihatan, pendengaran dan sebagainya.

b) Faktor psikologis, terdiri dari kecerdasan, bakat, sikap, kebiasaan, minat,
motivasi, emosi, dan penyesuaian diri

c) Faktor kematangan fisk maupun psikis, seperti perkembangan otak,
disiplin dan lainnya.

2) Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal factor) yaitu :

a) Faktor sosia yang terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan sekolah
dan lingkungan masyarakat, faktor sosia juga sangat mempengaruhi
hasil belgjar murid misalnya cara orang tua mendidik,keadaan ekonomi
dan begitupun lingkungan tempat tinggal mereka.

b) Faktor adat istiadat yaitu adat kebiasaan, ilmu pengetahuan, teknologi,
kesenian juga sangat berpengaruh dalam hasil belgjar murid .

c) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belgjar
murid.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dissmpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belgar adalah faktor internal dan faktor

eksternal.
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3. MenulisKarangan Ekposisi
a. Keterampilan Menulis

Pendidikan mengembangkan apa yang secara potensial dan aktual telah
dimiliki murid. Murid sudah memiliki sesuatu, sedikit atau banyak, telah
berkembang (teraktualisasi) atau sama sekali masih kuncup (potensial). Untuk
mengembangkan hal tersebut butuh kerjasama orang yang terlibat di dalamnya.
Negara kita ingin mewujudkan masyarakat yang cerdas. Untuk mencapai warga
negara yang cerdas, harus terbentuk masyarakat belgjar. Masyarakat belgjar dapat
terbentuk jika memiliki kemampuan dan keterampilan (Asnidar, 2023, p. 267).
Menurut (Bahri, 2021, p. 67) menyebutkan bahwa keterampilan menulis dapat
menjadi penilaian untuk mengukur penguasaan berbahasa yang lain. Alasannya,
kemampuan menyimak murid dapat diukur dengan mengungkapkan kembali
objek atau sesuatu yang disimak secaratertulis.

Menurut (Ahmad, 2020, p. 243) mengartikan menulis sebagai
keterampilan seseorang (individu) mengkomunikasikan pesan dalam sebuah
tulisan. Keterampilan ini berkaitan dengan kegiatan seseorang dalam memilih,
memilah, dan menyusun pesan untuk ditransaksikan melalui bahasa tulis.
Berkaitan dengan pendapat (Syah, 2019, p. 121) mengenai keterampilan, terdapat
adanya hubungan antara keterampilan dengan menulis. Adanya hubungan antar
keterampilan dengan menulis dikemukakan pula oleh (Sulistyo, 2020, p. 5) bahwa
menulis adalah suatu proses menyusun, mencatat dan mengorganisasikan makna
dengan menggunakan sistem tanda konvensional yang lebih tertib dan sistematis.

Ha ini menunjukkan keterkaitan antara keterampilan dengan menulis dimana
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keduanya merupakan proses kegiatan mental berupa menyusun makna dan
kegiatan fisk berupa mencatat. Kegiatan tersebut menghasilkan suatu produk
dalam bentuk tulisan.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dismpulkan bahwa keterampilan
menulis adalah keterampilan seseorang (individu) mengkomunikasikan pesan
dalam sebuah tulisan.

b. Pengertian Karangan Eksposisi

Karangan eksposisi adalah teks yang mengemukakan sgumlah pendapat
disertai fakta-fakta yang menguatkan sehingga dapat Iebih meyakinkan pembaca.
Karangan eksposisi bertujuan untuk memaparkan, menjelaskan, menyampaikan
informasi, mengajarkan, dan menyampaikan sesuatu dengan tidak memengaruhi
pembaca untuk mengikutinya, yang di dalam paragraf karangan eksposisi tersebut
terdapat penyajian pengetahuan/ilmu, definisi, pengertian, langkahlangkah suatu
kegiatan, metode maupun cara dan proses terjadinya sesuatu (Nasucha, 2019:50)

Menurut (Kosasih 2019, p. 23) karangan eksposisi dapat diartikan sebagai
karangan yang menyampaikan argumentasi dengan tujuan untuk meyakinkan
orang lain. Sedangkan menurut (Dalman, 2019, p. 119) karangan eksposisi adalah
suatu corzak karangan yang menerangkan atau menginformasikan sesuatu hal
yang menginformasikan suatu hal yang menginformasikan sesuatu ha yang
memperluas pandangan, wawasan atau pengetahuan pembaca. Eksposisi atau
disebut jugapemaparan adalah bentuk teks yang menjelaskan suatu subjek.

Tujuannya tidak lebih dari menjelaskan hal-hal seperti di atas. Petunjuk
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melakukan sesuatu atau bagaimana caranya pergi ke suatu daerah, termasuk pula
sebagai eksposisi sederhana.

Eksposisi berusaha mengenakan sesuatu dengan jalan memberi informasi,
maka mungkin sgja bentuk teks inilah yang sering dipakai, baik secara murni
maupun berkombinasi dengan bentuk teks yang lain. Bentuk eksposisi yang paling
mendasar adalah definisi dan analisis. Eksposisi (paparan) merupakan pemaparan
pikiran atau pendapat seorang penulis, tanpa berkehendak mempengaruhi
pandangan pembaca. Dengan cara in, pembacanya akan lebih luas wawasannya.
Pada umumnya, bentuk tulisan eksposis terdapat di dalam maaah dan surat
kabar (Wibowo, 2021, p. 59). Sesua dengan pendapat ahli tersebut dapat
dismpulkan bahwa karangan eksposisi adalah suatu karangan yang berisi suatu
argumentas tentang sesuatu ha yang bersifat menginformasikan dan
menerangkan dengan tujuan meyakinkan dan menambah wawasan pembaca.

Menurut (Mulyana, 2019, p. 49) mengatakan bahwa karangan eksposisi
adal ah karangan yang bersifat menjelaskan sesuatu secara informatif. Bahasa yang
digunakan cenderung denotatif dan rasional. Termasuk dalam wacana ini adalah
ceramah ilmiah, artikeldi media massa.Lebih jelas (Nurudin, 2020, p. 67)
mengatakan bahwa seseorang yang menulis eksposisi berusaha memberitahukan
kepada pembacanya agar pembaca semakin luas pengetahuannya tentang sesuatu
hal.

Menurut (Marhiyanto, 2020, p. 141) menyatakan bahwa eksposisi
merupakan tulisan berbentuk paparan tetapi dilengkapi dengan data-data

kesaksian seperti gambar, grafik, foto-foto dengan tujuan memperjelas informasi
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yang disampaikan. Tulisan eksposisi bertujuan member informas kepada
pembaca tentang suatu masalah. Eksposisi adalah karangan yang berisi penjelas
tentang suatu topik dengan tujuan memberi informasi tanpa harus menyimpulkan
(Setyaningrum, 2021, p. 57). Pendapat ini didukung oleh (Riza, 2019, p. 26)
yang menegaskan beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menulis karangan
eksposisi yaitu datadata faktual dan analisis atau alasan yang bersifat objektif.

Menulis eksposis berarti membuat tulisan dalam bentuk paragraf
eksposisi. (Jauhari, 2021, p. 58) mengemukakan eksposisi secara leksikal berasal
dari kata bahasa Inggris exposition yang artinya membuka, sedangkan istilah
paragraf eksposisi berarti sebuah paragrafyang bertujuan memberitahukan,
menerangkan, mengupas, dan menguraikan sesuatu. Keterangan Jauhari senada
dengan keterangan (Zainurrahman, 2021, p. 67) yang menyatakan bahwa tulisan
eksposis adalah tulisan yang memberikan informasi mengenai mengapa dan
bagaimana, menjelaskan sebuah proses atau menjelaskan sebuah konsep. Dengan
tulisan ekspositori penulis memberitahukan kepada kita bagaimana dan mengapa
sehingga sesuatu terjadi.

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan
bahwa karangan eksposis adalah karangan yang mempunyai tujuan untuk
memberikan informasi tentang sesuatu sehingga bisa memperluas pengetahuan
pembaca.

c. Fungs Karangan Eksposisi
Menurut (Kosasih, 2019, p. 24) eksposisi tergolong kedalam teks yang

argumentatif pembaca atau pendengarnya diharapkan mendapatkan pengertian
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ataupun kesadaran tertentu dari teks tersebut. Tidak sekedar pengetahuan ataupun
wawasan baru tetapi lebih dari itu yakni berupa perubahan sikap atau sekurang-
kurangnya berupa persetujuan atas pertanyaan-pertanyaan tersebut” begitu pula
dikemukakan (Rohmadi, 2019, p. 87) mengemukakan bahwa eksposisi adalah
karangan yang dibuat untuk menerangkan suatu pokok persoalan yang dapat
memperluas wawasan pembaca. Masalah yangdisampaikan biasanya dilengkapi
dengan gambar, daya, dan statistik. Adapun menurut (Alwasilah, 2019, p. 111)
eksposisi berarti tulisan yang tujuan utamanya, mengklarifikasi, menjelaskan,
mendidik, atau mengevaluasi sebuah persoalan. Jadi, banyak sekali hal-hal yang
dapat disampaikan melaluipenulisan eksposisi.

Menurut (Suparno, 2019, p. 12) menerangkan bahwa eksposisi merupakan
ragam wacana yang dimaksudkan untuk menerangkan, menyampaikan atau
menguraikan sesuatu hal yang dapat memperluas atau menambah pengetahuan
dan pandangan pembacanya. Menurut (Marhiyanto, 2020, p. 141) fungsi
karangan eksposisi adalah menginformasikan sesuatu tanpa ada maksud untuk
mempengaruhi pikiran, perasaan, dan sikap pembacanya. Fakta dan ilustrasi yang
disampaikan penulis sekedar memperjelas apa yang akan disampaikannya.

Beberapa pendapat ahli tersebut dapat dismpulkan tujuan karangan
eksposiss adalah setiap pembaca diharapkan mendapatkan pengertian

yangmengakibatkan perubahan sikap dan perilaku.
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4. Mode Pembelajaran Interaktif
a. Definisi Model Pembelajaran Inter aktif

Menurut (Marhiyanto, 2019, p. 21) menyatakan bahwa model
pembelgaran digunakan untuk mempermudah proses pembelgaran dalam
mencapal tujuan pembelgaran. Pembelgaran merupakan upaya guru
mengorganisir lingkungan dan menyediakan fasilitas belgjar bagi murid untuk
mempelgjarinya (Tri Gustaf Said, 2022, p. 45). Menurut (Fathurrohman, 2022,
p. 30) menyatakan bahwa model pembelgaran adalah suatu rencana atau pola
yang disiapkan untuk membantu murid mempelagjari secaralebih spesifik berbagai
ilmu pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Menurut (Julaeha, 2022, p. 134) model pembelajaran merupakan
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu
kegiatan kerja, atau sebuah gambaran sistematis untuk proses pembelagaran agar
membantu belgjar murid dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Artinya
model pembelagjaran itu seluruh rangkaian penygjian materi gjar yang meliputi
segala aspek sebelum, selama, dan sesudah pembelgaran yang dilakukan pengajar
serta segala fasilitas terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung
dalam proses belajar mengajar.

Menurut (Soesilo, 2021, p. 82) model pembelgjaran merupakan cara-
cara yang sudah dipersiagpkan guru agar peserta didik melakukan aktivitas
belgjar. Model pembelgaran yang dipraktikanpada saat menggjar dan dibuat
semenarik mungkin agar murid mendapat pengetahuan dengan efektif dan efisien.

Menurut (Suprijono, 2019, p. 65) menyatakan bahwa model pembelgjaran ialah
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pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgjaran di
kelas maupun tutorial. (Huda, 2020, p. 73) mengemukakan bahwa model
pembelgjaran sebagal rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum, mendesain materi-materi intruksional, dan memandu proses
pengajaran di ruang kelas atau di setting yang berbeda.

Model pembelgaran interaktif adalah suatu cara atau teknik pembelgjaran
yang digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan gjar yang menuntut guru
menciptakan suasana interaktif yang edukatif, yakni interaksi antara guru dengan
murid, murid dengan murid dan dengan sumber pembelajaran dalam menunjang
tercapainyatujuan belgjar (Komara, 2019, p. 42).

Menurut Balen (Komara, 2019, p. 42) pada model pembelgjaran interaktif
peran guru mempunyai hubungan erat dengan cara mengaktifkan murid dalam
belgjar, terutama dalam proses pengembangan keterampilan berpikir, sosial, dan
keterampilan praktis. Ketiga keterampilan tersebut dapat dikembangkan dalam
situas belgjar mengajar yang interaktif antara guru dengan murid dan murid
dengan murid. Pola interaksi optimal antara guru dengan murid, antara murid
denganguru dan antara murid dengan murid merupakan komunikasi multiarah
yang sesuai dengan konsep murid aktif, selain itu model pembelagjaran interaktif
dapat membantu perkembangan kognitif murid.

Piaget (Suprijono, 2019, p. 25) menyatakan bahwa perkembangan kognitif
sangat berpengaruh terhadap perkembangan bahasa seseorang. Semakin matang
individu dalam proses pembelgjaran semakin matang perkembangan kognitifnya

sehingga semakin matang pula kemampuan berbahasanya.
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Berdasarkan pendapat ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelgjaran interaktif adalah suatu cara atau teknik pembelgaran yang
digunakan oleh guru pada saat menygjikan bahan gar yang menuntut guru
menciptakan suasana interaktif yang edukatif, yakni interaksi antara guru dengan
murid, murid dengan murid dan dengan sumber pembelgjaran dalam menunjang
tercapainyatujuan belgjar.

b. Model Pembelajaran Interaktif Explisicit Instruction

Menurut (Widjono, 2019, p. 112) model Interaktif explicit instruction
merupakan suatu pendekatan yang dirancang untuk mengembangkan belgjar
murid tentang pengetahuan prosedur dan pengetahuan deklaratif yang dapat
digjarkan dengan pola selangkah demi selangkah. Model pembelagjaran Interaktif
Explisicit Instruction adalah model pembelgjaran interaktif yang digunakan untuk
mengarahkan potensi murid terhadap materi yang telah (Suprijono, 2019, p. 26).

Model Explicit Intruction (pengagjaran langsung) didefinisikan sebagai
salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses
belajar murid yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan
prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat digjarkan dengan pola
kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah (Komara, 2019, p. 42).

Model Explicit Intruction merupakan salah satu model pembelgaran yang
menekankan pada pendekatan guru dan murid secara personal sehingga murid
dapat |ebih mengerti tentang materi yang digarkan dengan adanya bimbingan dari
guru. Hal ini dapat lebih mendekatkan murid dengan guru secara intern sehingga

murid tidak malu lagi dalam bertanya tentang hal yang belum mereka pahami
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(Sabri, 2023, p. 3). Modd Explicit Intruction, menurut Kardi (Huda, 2020, p.
186) dapat berbentuk ceramah, demonstrasi, pelatihan atau praktik, dan kerja
kelompok yang digunakan untuk menyampaikan pelgjaran yang ditransformasikan
langsung oleh guru kepada murid.

c. Karakteristik Model Pembelajaran Interaktif Explisicit I nstruction

Menurut M. Uzer Usman (Komara, 2019, p. 43), mengatakan bahwa pola
interaksi optimal antara guru dan murid, antara murid dan guru dan antara murid
dan murid merupakan komunikasi multiarah yang sesuai dengan konsep murid
aktif. Sebagaimana yang dikehendaki para ahli dalam pendidikan modern, hal ini
sulit terjadi pada pelaksananannya karena pada umumnya interaksi hanya terjadi
antar murid pandai dan guru pelgarinya. Agar murid termotivasi dalam
komunikasi multiarah, maka guru perlu memilih strategi pembelgaran yang
menyenangkan (Huda, 2020, p. 186).

Pembelgjaran dapat dikatakan interaktif jika para murid terlibat secara aktif
dan positif baik mental maupun fisik dalam keseluruhan proses kegiatan
pembelgjaran, karakteristik pembelgjaran interaktif yaitu terdapat variasi kegiatan
baik klasikal, kelompok maupun perorangan dan keterlibatan murid yang tinggi
(Widjono, 2019, p. 112). Guru berperan sebagai fasilitator belgjar, managjer kelas,
menerapkan pola komunikasi banyak arah, suasana kelas yang fleksibel,
demokratis dan tetap terkendali oleh tujuan yang telah ditetapkan. Dapat
digunakan didalam dan atau diluar kelas/ruangan (Nur, 2021, p. 78). Dengan
melihat data diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa karakteristik model

pembelgaran interaktif adalah (Suprijono, 2019, p. 111) :



1)

2)

3)

d.
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Guru bertanya pada murid untuk mencari dan menulis atau
mengaj ukanpertanyaan seputar materi yang akan dibahas.
Pola interaksi optimal antara guru dan murid, antara murid dan guru dan
antaramurid dan murid.
Anak akan Menemukan jawaban pertanyaan mereka sendiri.

L angkah-Langkah Model Pembelajaran I nteraktif explicit instruction

Menurut (Huda, 2020, p. 187) adalah menyebutkan langkah-langkah

dalam model pembelgjaran explicit instruction di antaranya sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Orientasi

Guru menjelaskan TPK, informasi latar belakang pelgaran, pentingnya
pelajaran, dan mempersiapkan murid untuk belgjar.

Presentasi

Guru mendemonstrasikan materi pelgjaran, baik berupa keterampilan maupun
konsep atau menyajikan informasi tahap demi tahap.

Latihan Terstruktur

Guru merencanakan dan memberi bimbingan instruksi awal kepada murid.
Latihan Terbimbing

Guru memeriksa apakah murid telah berhasil melakukan tugas dengan baik
dengan memberinya kesempatan untuk berlatih konsep dan keterampilan, lalu
melihat apakah mereka berhasil memberi umpan balik yang positif atau tidak.
Latihan Mandiri

Guru merencanakan kesempatan untuk melakukan instruksi lebih lanjut

dengan berfokus pada situasi yang lebih kompleks atau kehidupan sehari-hari.



29

Menurut (Suprijono, 2019, p. 112) mengemukakan bahwa ada beberapa
langkah pembelgjaran model Explicit Instruction yaitu: (1) guru menyampaikan
tujuan dan mempersiapkan murid; (2) guru mendemonstrasikan materi; (3) guru
membimbing murid dalam pelatihan; (4) guru memberikan umpan balik; serta (5)
pelatihan mandiri. Tahapan atau sintaks model Explicit Instruction menurut Bruce
dan Weil (Komara, 2019, p. 44), sebagai berikut : (1) Orientasi, (2) Presentas,
(3) Latihan terstruktur, (4) Latihan terbimbing dan (5) Latihan mandiri.

Menurut Roshenshina & Steven (Widjono, 2019, p. 115) mengungkapkan,
langkah-langkah pembelajaran ini sebagai berikut: 1) Menyampaikan tujuan dan
mempersiagpkan murid. 2) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan
proses. 3) Membimbing pelatihan. 4) Mengecek pemahaman dan memberikan
umpan-balik. 5) Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan.

Sintaks Explicit Instruction disgikan dalam lima tahap menurut (Nur,
2021, p. 78) yaitu 1) menyampaikan tujuan dan mempersiagpkan murid, 2)
mendemonstrasikan pengetahuan serta keterampilan, 3) membimbing pelatihan, 4)
mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, 5) memberikan kesempatan
untuk pelatihan lanjutan dan penerapan.

e. Keebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Interaktif explicit
instruction

Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelgjaran Interaktif
Explisicit Instruction menurut (Komara, 2019, p. 48) adaah:

1) Kelebihan:

a) Murid benar-benar dapat menguasai pengetahuannya.
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b) Semuamurid aktif / terlibat dalam pembelajaran.
c¢) Memberikan sarana bermain bagi murid melalui kegiatan eksplorasi dan
investigasi

2) Kekurangan:

a) Memerlukan waktu lama sehingga murid yang tampil tidak begitu lama.

b) Bergantung pada kecakapan guru dalam menyusun dan mengembangkan

dinamika kel ompok.
Explicit instruction memiliki kelebiahn dan kelemahan (Huda, 2020, p.
187). Beberapa kelebihannya diantara lain: 1) guru bisa mengendalikan isi materi
dan urutan informas yang diterima oleh murid sehingga guru dapat
mempertahankan fokus apa yang harus dicapai oleh murid. 2) dapat diterapkan
secara efektif dalam kelas besar maupun kecil. 3) dapat digunakan untuk
menekankan poin-poin penting atau kesulitankesuliatan yang mungkin dihadapi
murid sehingga hal-hal tersebut dapat diungkapkan. Sedangkan kelemahannya
adalah 1) terlalu bersandar pada kemampuan murid untuk mengasimilasikan
informasi melalui kegiatan mendengarkan, mengamati, dan mencatat, sementara
tidak semua murid memiliki keterampilan dalam hal-hal tersebut, sehingga guru
masih harus menggarkannya kepada murid. 2) kesulitan untuk mengatas
perbedaan dalam hal kemampuan, pengetahuan awal, tingkat pembelgjaran dan
pemahaman, gaya belgjar, atau ketertarikan murid.
Menurut (Widjono, 2019, p. 116) kelebihan explicit instruction yaitu

merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan keterampilan-

keterampilan yang eksplisit kepada murid yang berprestasi rendah, sedangkan



31

kelemahannya yaitu kesuksesan strategi ini hanya bergantung pada penilaian dan
antusiasme guru di kelas. Menurut (Nur, 2021, p. 78) kelebihan explicit
instruction yaitu dapat menjadi cara untuk menyampaikan informasi yang banyak
dalam waktu yang relatif singkat dan dapat diakses secara setara oleh seluruh
murid, sedangkan kekurangannya yaitu adanya berbagi hasil pendlitian yang
menyebutkan bahwa tingkat struktur dan kendali guru yang tinggi dalam kegiatan
pembelgjaran, yang menjadi karakteristik startegi explicit Instruction, dapat
berdampak negatif terhadap kemampuan penyelesaian masalah, kemandirian, dan
keingintahuan murid. Menurut (Suprijono, 2019, p. 113) kelebihan explicit
instruction adalah memungkinkan guru untuk menyampaikan ketertarikan pribadi
menganai mata pelgjaran (melalui presentas yang antusias) yang dapat
merangsang ketertarikan dan antusiasme murid. Kelemahannya adalah kesulitan
murid untuk mengembangkan keterampilan sosial dan interpersonal yang baik.

5. Pendlitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang telah
dilakukan untuk mengetahui penerapan pembelgjaran dengan menggunakan
model pembelgjaran Interaktif Explisicit Instruction dalam pembelgjaran adalah
sebagai berikut:

1) Yolanda (2021) yang berjudul “Model Explicit Instruction dalam
Pembelgaran Keterampilan Membuat Giftbox dari Kardus Bekas’. Hasl
penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh model pembelgaran explicit
instruction dalam meningkatkan proses belgar murid, yang saah satunya

yaitu pada pembelgjaran keterampilan. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan



2)

3)

4)

5)
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model pembelgjaran explicit instruction efektif digunakan serta dapat
meningkatkan kemampuan murid tunarungu untuk memahami pembelgaran
keterampilan membuat giftbox.

Dwi Nur Amati (2023) yang berjudul “Model Pembelgjaran Explicit
Instruction Berbasis Video Powerpoint untuk Meningkatkan Hasil Belgar
Murid”. Hasil penelitian menunjukkan media pembelgjaran Vidio Powerpoint
dianggap sangat tepat digunakan pada proses pembelgjaran Prakarya.

Aswin Sunadi (2022) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelgjaran Explicit
Intruction Terhadap Kemampuan Menulis Surat Pribadi Murid Kelas Vii Smp
Negeri 08 Kota Bengkulu”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh dalam penggunaan model pembelajaran Explicit Instruction
terhadap keterampilan menulis surat pribadi pada murid kelas VII SMP
Negeri 08 Kota Bengkulu.

Etik Nuryanti (2022) yang berjudul “Penerapan Model Pembelgjaran Explicit
Instruction Peningkatan Hasil Belgjar Matematika Murid Kelas VI SDN
Sidomulyo 03 Batu”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pra siklus,
siklus | dan siklus 1l menunjukkan adanya peningkatan pada ketuntasan
belgjar murid.

Sabri (2021) yang berjudul “Penerapan Model Pembelgaran Explicit
Instruction untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Murid Kelas VI
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tambang”. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa model pembelgaran Explicit Instruction dapat
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meningkatkan keterampilan menulis murid kelas VII Sekolah Menengah
Pertama Negeri 3 Tambang.
Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan di atas, maka adapun
Persamaan dengan penelitian ini idlah sama-sama menggunakan model
pembelgjaran Interaktif Explisicit Instruction, perbedaannya terletak pada jenis

penelitian, mata pelgjaran, lokasi penelitian dan tahun gjaran.

B. Kerangka Pikir

Model pembelgjaran interaktif adalah suatu cara atau teknik pembelajaran
yang digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan gar yang menuntut guru
menciptakan suasana interaktif yang edukatif. Model pembelajaran interaktif
explicit instruction diharapkan dapat meningkatkan minat maupun partisipasi
murid dalam proses pembelgaran dan sebagal motivasi belgjar  untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki serta mengasah pemahaman konsep yang
sudah diketahui, sehingga akan berdampak pada meningkatnya hasil belgar
bahasa Indonesia murid. Sebelum menggunakan model pembelgjaran interaktif,
kondisi proses pembelgaran di kelas yaitu setelah mendapat penjelasan tentang
konsep menulis karangan eksposisi, murid langsung ditugaskan menulis karangan
eksposisi secara bebas tanpa arahan, murid belum mendapat bimbingan yang
jelas dalam menulis karangan eksposisi kemudian murid diberikan pretest (tes
awal), setelah pemberian tes awal didapatkan hasil keterampilan menulis

karangan eksposisi.



Penggunaan model pembelgjaran interaktif explicit instruction terhadap

menulis eksposis membuat murid memahami karangan

eksposis yang akan

ditulis sesuai dengan petunjuk yang sudah dijelaskan oleh guru. Kemudian murid

diberikan posttest (tes akhir), setelah pemberian tes akhir didapatkan hasil

keterampilan menulis karangan eksposisi. Hasil dari menulis karangan eksposisi

pada pretest dan hasil dari keterampilan menulis karangan eksposisi pada posttest

kemudian dianalisis dan diperoleh hasil belgjar bahasa Indonesia dalam

keterampilan menulis eksposisi.

Pembelgjaran Bahasa IndonesiaSD |«

Keterampilan
M enyimak

K eterampilan
Berbicara

K eterampilan
Menulis

L 4 b Ed ;i

Kurikulum Merdeka

Karangan Eksposis

+
Pretest

v

Keterampilan
Membaca

Mode Pembelajaran Interaktif Explisicit Instruction

v
Posttest
v
Andlisis

Temuan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan landasan teori, kerangka pikir, maka dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :

Ho = Tidak ada efektivitas terhadap penerapan model pembelgjaran interaktif
eksplicit instruction terhadap dalam menulis karangan eksposisi murid
kelasV SD Negeri 7 Tekolabbua Kabupaten Pangkajene dan Kepul auan.

H, = Ada efektivitas terhadap penerapan model pembelgjaran interaktif
eksplicit instruction dalam menulis karangan eksposis murid kelas V SD

Negeri 7 Tekolabbua K abupaten Pangkajene dan Kepulauan.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian
yang digunakan untuk mencari efektivitas perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2021, p. 72). Menurut Gay (Emazir,
2021, p. 63) Penelitian eksperimen merupakan satu-satunya metode penelitian
yang dapat menguji secara benar hipotesis menyangkut hubungan kausal (sebab

akibat).

B. Lokas Penélitian
Penelitian ini dilakukan di kelas V SD Negeri 7 Tekolabbua Kabupaten

Pangkgene dan Kepulauan. Tempat tersebut dipilih dengan beberapa

pertimbangan, diantaranya:

1. Pada SD Negeri 7 Tekolabbua Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan belum
pernah digunakan sebagai objek penelitian yang sgjenis, sehingga terhindar
dari kemungkinan penelitian ulang.

2. Pada SD Negeri 7 Tekolabbua Kabupaten Pangkgene dan Kepulauan
lokasinya mudah terjangkau oleh peneliti karena letaknya dekat dengan

daerah tempat tinggal peneliti.

36
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C. Populasi dan Sampel
1. Populas

Populass dalam penelitian ini adalah murid kelas V. SD Negeri 7
Tekolabbua Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan berjumlah 18 orang pada
tahun gjaran 2024/2025.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang (Sugiyono, 2021, p.
110). Teknik pengambilan sampel adalah sampel jenuh. Menurut (Sugiyono,
2021, p. 124) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi
relatif kecil, kurang dari 50 orang, atau pendlitian yang ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain dari sampel jenuh
adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Alasan
penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh karena jumlah populas kecil,
maka sampel dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah populasi yang dijadikan
sampel sebanyak 18 orang.

Tabel 3.1 Sampel Murid KelasV

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah

L aki-laki Perempuan
1. \ 6 12 18

Sumber data: guru wali kelas V SD Negeri 7 Tekolabbua Kabupaten Pangkajene
dan Kepulauan

Prosedur pengambilan sampel dilakukan dengan cara undian, langkah-
langkahnya yaitu peneliti menuliskan nomor angka romawi kelas | sampai dengan

kelas VI dalam kertas kecil digulung lalu memasukkan kedalam gelas plastik
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kemudian diundi. Pada saat diundi yang loncat adalah kelas V, inilah yang
menjadi objek penelitian.
D. Desain Pendlitian

Desain penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental designs jenis
One-Group Pretes-Posttest Design. Dalam penelitian ini hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum
diberi perlakuan (treatment). Adapun desain penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Pretest Treatment PostTest
(Perlakuan)
O: N Oz

Sumber: Emzir, 2021
Keterangan:
O, =tesawal (pretest)
O, = tes akhir (posttest)
X = perlakuan dengan menggunakan model pembelgjaran interaktif explicit
instruction
Model eksperimen ini melaui ini melalui tigalangkah yaitu :
a) Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat (hasil belgjar) sebelum
perlakuan dilakukan.
b) Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan menerapkan
model pembelgjaran interaktif explicit instruction.
c) Memberikan posstest untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan

dilakukan.
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E. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional
didefinisikan sebagai berikut :

1. Mode pembelgjaran interaktif explicit instruction adalah model pembelajaran
secara langsung agar murid dapat memahami serta benar-benar dapat
mengetahui  pengetahuan secara menyeluruh dan  aktif dalam suatu
pembelgaran.

2. Menulis karangan eksposisi adalah suatu kegiatan menulis karangan yang
mempunyai tujuan untuk memberikan informasi tentang sesuatu sehingga bisa

memperluas pengetahuan pembaca.

F. Instrumen Pendlitian
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. TesHasil Belgar

Tes hasil belgar dengan jenis pretest dan posttest. Pretest digunakan
sebelum model pembelgaran interaktif explicit instruction diterapkan, sedangkan
posttest digunakan setelah murid mengikuti pembelgaran dengan menerapkan
model pembajaran interaktif explicit instruction.
2. Lembar observasi aktivitas murid dalam pembelgjaran

Lembar observas ini digunakan untuk mengamati aktivitas murid dalam

mengelola pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgaran interaktif
explicit instruction. Lembar observas merupakan gambaran keseluruhan aspek

yang berhubungan dengan Kkurikulum yang menjadi pedoman dalam
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pembelgjaran. Lembar observas ini berisi item-item yang akan diamati pada saat
terjadi proses pembelgjaran.

Tabel 3.3 Rubrik Penilaian Menulis Karangan Eksposisi

No Aspek yang Kriteria Skor
dinilai

1 Is Sangat baik : Menguasa topik tulisan ; 4
substantif; pengembangan pernyataan
pendapat atau tesis “argumentasi®
penegasan ulang pendapat secara
lengkap;relevan dengan topik yang di
bahas.

Cukup bak : cukup mengusa 3
permasal ahan; cukup memadai;
pengembangan tesis terbatas; relevan
dengan topik, tetapi kurang terperinci.

Cukup : penguasaan permalahan 2
terbatas; subtansi kurang;
pengembangan topik tidak memadai.

Kurang : tidak mengusai permasalahan; 1
tidak ada subtansi: tidak relevan; tidak
layak nilai.

2 Struktur Teks Sangat baik : ekpresi lancar gagasan 4
terungkap padat, dengan jelas; tertara
dengan baik; urutanlogis (pernyataan
pendapat
(tesis)"argumentasi“penegasan  ulang
pendapat); kohesif.

Cukup baik : kurang lancar, kurang 3
terorganisasi, tetapi ide utama
ternyatakan; pendukung trbatas; logis,
tetapi tidak lengkap.

Cukup : tidak lancar; gagasan kacau 2
atau tidak terkait; urutan dan
pengembangan kurang logis.

Kurang : tidak komunikatif; tidak 1
terorganisasi; tidak layak di nilai.

3 | KosaKata Sangat baik : penguasaan kata canggih; 4
pilihan kata dan ungkapan efektif;
mengusai pembentukan kata;

penggunaan register tepat.
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Sedang cukup : penguasaan kata
memadai; dan penggunaan kata/
ungkapan kadang-kadang salah, tetapi
tidak terganggu.

Cukup : penguasaan kata terbatas;
sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan,
dan penggunaan kosakata/ungkapan;
makna membingungkan atau tidak
jelas.

Kurang : pengetahuan tentang soal kata,
ungkapan, dan pembentukan kata
rendah; tidak layak nilai.

Ejaan

Sangat balk : mengusa aturan
penulisan; terdapat sedikit kesalahan
gjaan, tanda baca, penggunaan huruf
kaptal, dan penataan paragraf.

Cukup baik : kadang;kadang terjadi
kesdahan gasan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital, dan penataan
paragraf, tetapi tidak mengaburkan
makna.

Cukup : sering terjadi kesalahan gaan,
tanda baca; penggunaan huruf kapital,
dan penataan paragraf; tulisan tangan
tidak jelas; makna membingungkan
atau kabur.

Kurang : tidak mengusai aturan
penulisan; terdapat banyak kesalaha
gaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf; tulisan
tidak terbaca; tidak layak di nilai.

Mekanik

Sangat balk : menguaisa aturan
penulisan; terdapat sedikit kasalahan
gaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf.

Cukup baik : kadang- kadang terjadi
kesalahn g aan, tanda baca, penggunaan
huruf kapital, dan penataan paragraf
tetapi tidak mengaburkan makna.

Sangat cukup : sering terjadi kesalahan
gaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf tulisan
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tangan tidak jelas; makna
membingungkan atau kabur.

Kurang : tidak menguasai aturan 1
penulisan; terdapat banyak kesalahan
gaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf; tulisan
tidak terbaca; tidak layak dinilai.

Sumber: Nurgiyantoro (2020:112)
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalampenelitian ini
adalah tes awa (pretest), Treatment (pemberian perlakuan) dan tes akhir
(posttest), adapun langkah-langkah (prosedur) pengumpulan data yang akan
dilakukan sebagai berikut:
1. Tesawa (pretest)

Tes awa dilakukan sebelum treatment, Pretest dilakukan untuk
mengetahui kemampuan bahasa indonesia yang dimiliki oleh murid sebelum
diterapkannya model pembelgaran interaktif explicit instruction.

2. Treatment (pemberian perlakuan)

Dalam hal ini peneliti menerapakan model pembelgjaran interaktif explicit

instruction pada pembel gjaran bahasa Indonesia.
3. Tesakhir (posttest)
Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah postest untuk mengetahui

pengaruh penggunaan model pembelgjaran interaktif explicit instruction.



H. Teknik Analisis Data

Untuk menganadisis data yang diperolen dari hasil penelitian akan
digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa
nilai pretest dan nila posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua
nilai tersebut dengan mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai
yang didapatkan antara nilai pretest dengan nilai Post test. Pengujian perbedaan
nilai hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai sgja, dan untuk keperluan itu
digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkah-
langkah analisis data eksperimen dengan model eksperimen dengan One Group
Pretest Posttest Design adalah sebagai berikut:
1. Analisis Data Statistik Deskriptif

Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskCripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama proses
penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan
melaui andisisini adalah sebagai berikut:
a) Ratarata(Mean)

n
x._: Zi:l xl

n

(Arif Tiro, 20210 p. 120)

b) Persentase (%) nilai rata-rata

P =_fx 100%
N



Dimana

P = Angka persentase
f = Frekuens yang dicari persentasenya
N = Banyaknya sampel responden.

I = Dalam analisis ini peneliti menetapkan

penguasaan materi pelajaran sesuai dengan prosedur yang ditanangkan oleh

Depdikbud (2023) yaitu:

Tabel 3.4 Tingkat Penguasaan M ateri

tingkat kemampuan murid dalam

Tingkat Penguasaan (%)

Kategori Hasil Belajar

0-50
51s.69
70-80
81-90

91 - 100

Sangat Rendah
Rendah
Sedang
Tinggi

Sangat tinggi

2. Andisis Data Statistik Inferensial

Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik

statistik t (uji t).Dengan tahapan sebagai berikut :

Keterangan :

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest

X1 =Hasil belgjar sebelum perlakuan (pretest)

X, =Hasl belgar setelah perlakuan (posttest)

d = Devias masing-masing subjek

3" X?d = Jumlah kuadrat deviasi




a)

b)

N = Subjek pada sampel

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md=24d
N
K eterangan:
Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest
2d = Jumlah dari gain (posttest — pretest)
N = Subjek pada sampel.

Mencari harga “ > X gt dengan menggunakan rumus:

S Xog=xd— T

N
Keterangan :
' X?d = Jumlah kuadrat deviasi
2d = Jumlah dari gain (post test — pre test)
N = Subjek pada sampel.

Menentukan hargat wiwungdengan menggunakan rumus:

t= Md
Y x2d
N (N-1)
Keterangan:
Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest
X1 = Hasi| belgjar sebelum perlakuan (pretest)
X2 = Hasi| belgjar setelah perlakuan (posttest)

D = Devias masing-masing subjek
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Y X?d = Jumlah kuadrat deviasi
N = Subjek pada sampel

d) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan
kaidah pengujian signifikan :

1) Jika thitung™ traes Maka Ho ditolak dan Hi diterima, berarti penerapan
model pembelgaran interaktif explicit instruction efektif terhadap hasil
belgjar menulis karangan eksposiss murid Kelas V di SD Negeri 7
Tekolabbua Kabupaten Pangkajene dan Kepul auan.

2) Jika thiung< trapa Maka Ho ditolak, berarti penerapan model pembelajaran
interaktif explicit instruction tidak efektif terhadap hasil belgjar menulis
karangan eksposis kelas V' SD Negeri 7 Tekolabbua Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan.

€) Tabel dengan menggunakan table distribusi t dengan taraf signifikan a = 0,05
dandk=N-1

f) Membuat kesmpulan apakah model pembelgaran interaktif explicit
instruction efektif terhadap hasil belgjar murid kelas V SD Negeri 7

Tekolabbua Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 7 Tekolabbua Kabupaten
Pangkgene dan Kepulauan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana hasil belgjar menulis karangan eksposis setelah dilakukan
pembelgjaran dengan menggunakan model pembelajaran interaktif explicit
instruction. Hasil penelitian ini merupakan hasil kuantitatif yang dinyatakan
dengan angka. Pendliti telah mengumpulkan data dengan menggunakan
instrumen pretest dan posttest, dalam penelitian ini dilakukan lima kali
pertemuan, dimana pertemuan pertama pemberian pretest, pertemuan kedua,
ketiga, dan keempat dalam menerapkan model pembelgjaran interaktif
explicit instruction dalam pembelgaran menulis karangan eksposisi, dan
pertemuan terakhir adalah pemberian posttest.

Adapun penerapan model pembelagjaran interaktif explicit instruction
dalam pembelajaran menulis karangan eksposisi pada setiap pertemuan yaitu
kegiatan awal, murid mengawali pembelgaran dengan menjawab salam dan
berdoa. Guru mengecek kehadiran murid. Mengkondisikan murid untuk siap
belajar (Ice breaking, menyanyi). Aperseps (mengingat kembali materi
sebelumnya untuk masuk ke materi berikutnya mengunakan pertanyaan
pemantik). Murid menerima penjelasan guru terkait langkah- langkah

pembelgjaran yang dilakukan.
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Pada kegiatan inti, Orientass Masalah (Kelompok mengamati dan
memahami masalah yang disampaikan guru atau yang diperoleh dari bahan
bacaan yang disarankan). Mengamati, Guru menampilkan contoh karangan
eksposisi berjudul “Manfaat Lidah Buaya” dan penggalan karangan eksposisi
berjudul “Bencana Kabut Asap dan Perlunya Pendidikan Lingkungan Hidup”
. Murid menyimak penjelasan guru tentang struktur, kaidah kebahasaan,
gagasan pokok dan gagasan penjelas, serta cara mengembangkan gagasan
penjelas terhadap gagasan pokok dalam karangan eksposisi. Murid
mendengarkan penjelasan guru untuk mendiskusikan struktur karangan
eksposisi, kaidah keabsahan, gagasan pokok dan gagasan penjelas dalam
karangan eksposisi. Mengorganisasikan Untuk Belgjar (Murid berdiskusi
membagi tugas untuk mencari data/bahan-bahan/alat yang diperlukan untuk
menyelesalkan masalah). Menanya, guru membagi murid kedalam 4
kelompok diskusi. Guru membagikan format LKPD kepada masing-masing
kelompok (4C: communication). Murid diminta berdiskusi untuk menelaah
struktur, menemukan kaidah kebahasaan, merumuskan gagasan pokok dan
gagasan penjelas, serta mengembangkan gagasan penjelas terhadap gagasan
pokok dalam karangan eksposisi sesuali dengan format LKPD yang sudah
diberikan (4C : communication). Guru mempersilakan murid untuk
mempresentasikan hasil diskusinya. Guru membuka ses tanya jawab.
Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok (Murid melakukan
penyelidikan (mencari data/referensi/sumber) untuk bahan diskusi kelompok).

Mengumpulkan informasi/eksperimen, murid secara berkelompok mulai
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berdiskus menelaah struktur, menemukan kaidah kebahasaan, merumuskan
gagasan pokok dan gagasan penjelas, serta mengembangkan gagasan penjelas
terhadap gagasan pokok dalam karangan eksposisi sesuai dengan format
LKPD yang sudah diberikan. Guru mempersilakan murid bertanya apabila
mengalami  kesulitan dalam mengerjakan LKPD.  Murid menemukan
informasi tentang struktur, kaidah kebahasaan, gagasan pokok dan gagasan
penjelas, serta cara mengembangkan gagasan penjelas terhadap gagasan
pokok dalam karangan eksposis melalui buku paket murid. Mengembangkan
dan menygikan hasil karya (Kelompok melakukan diskusi untuk
menghasilkan solusi pemecahan masalah dan hasilnya disgjikan dalam bentuk
rangkuman/simpulan).  Mengasosiasikan/mengolah  informasi,  murid
berdiskusi dan mencatat hasil temuannya pada buku catatan masing-masing
sesuai dengan format LKPD yang sudah diberikan (4C : creativity thingking
and innovation). Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
(Setigp kelompok menyajikan simpulannya dan yang lain memberikan
apresiasi, Kegiatan dilanjutkan dengan merangkum/ membuat kesimpulan
sesuai  dengan masukan yang diperoleh dari  kelompok lain).
Mengomunikasikan, murid menyelesaikan seluruh kegiatan diskusi. Guru
memberikan informasi kepada murid. Murid perwakilan dari masing-masing
kelompok menginformasikan kepada murid lain tentang hasil diskusinya.
Guru mengapresiasi penampilan dari masing-masing kelompok.

Pada kegiatan akhir, murid dan guru merefleks kegiatan pembelgaran

yang dilakukan. Murid mendapatkan penguatan terkait materi yang belum
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terselesaikan/berdasarkan refleksi. Murid mengakhiri pembelgjaran dengan

berdoa.

1. Deskripsi Hasil Pretest

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 7

Tekolabbua Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, maka diperoleh data-data

yang dikumpulkan melalui instrumen tes sehingga dapat diketahui hasil belgjar

murid berupa nilai pretest dari kelas V SD Negeri 7 Tekolabbua Kabupaten

Pangkajene dan Kepulauan. Adapun pengkategoriannya dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.1 Tingkat Penguasaan Materi Pretest

No Interval Frekuens | Persentase (%) Kategori Hasil Belgjar

1 0-50 6 334 Sangat Rendah

2 51 - 69 6 S Rendah

3 70-80 6 33,3 Sedang

4 81-90 0 0 Tinggi

5 91 — 100 0 0 Sangat tinggi
Jumlah 18 100

Sumber : Data Pendlitian 2024

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat

dissmpulkan bahwa hasil belajar murid pada tahap pretest dengan menggunakan

instrumen tes dikategorikan sangat rendah yaitu 33,3%, rendah 33,3%, sedang

33,3%, tinggi 0% dan sangat tingggi berada pada presentase 0%. Melihat dari

hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid dalam

menulis karangan eksposisi sebelum diterapkan model pembelgaran interaktif

explicit instruction tergolong rendah.
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Tabel 4.2 Deskrips Ketuntasan Hasil Belajar Menulis Karangan Eksposisi

Skor Kategorisasi Frekuens %
0-69 Tidak tuntas 12 66,6
70-100 Tuntas 6 33,3
Jumlah 18 100

Berdasarkan Tabel 4.2 maka ada 12 orang siswa dengan persentase 66,6%
yang dikategorikan tidak tuntas dan 6 orang siswa dengan persentase 33,3% yang
tuntas.

2. Deskripsi Hasil Posttest
Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah
diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belgjar yang datanya
diperoleh setelah diberikan posttest dengan nilai yang berbeda sebelum
melakukan posttest. Adapun pengkategoriannya dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.3 Tingkat Penguasaan Materi Posttest

No Interval Frekuens | Persentase Kategori Hasll
(%) Belajar

1 0-50 0 0 Sangat Rendah

2 51 - 69 0 0 Rendah

3 70-80 10 55,6 Sedang

4 81-90 3 16,7 Tinggi

5 91 - 100 5 27,7 Sangat tinggi

Jumlah 18 100

Sumber : Data Penelitian 2024

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat
dissimpulkan bahwa hasil belgjar murid pada tahap posttest dengan menggunakan
instrumen tes dikategorikan sangat rendah yaitu 0%, rendah 0%, sedang 55,6%,
tinggi 16,7% dan sangat tingggi berada pada presentase 27,7%. Melihat dari hasil

presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid dalam
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menulis karangan eksposisi setelah diterapkan model pembelgjaran interaktif
explicit instruction tergolong tinggi.

Tabel 4.4 Deskrips Ketuntasan Hasil Belajar Menulis Eksposis

Skor Kategorisas Frekuens %
0-69 Tidak tuntas 0 0
70— 100 Tuntas 18 100

Jumlah 18 100

Berdasarkan Tabel 4.4 maka tidak ada siswa dengan persentase 0% yang
dikategorikan tidak tuntas dan 18 orang siswa dengan persentase 100% yang
tuntas.

3. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran | nteraktif Explicit Instruction

pada Murid KelasV SD Negeri 7 Tekolabbua Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “penggunaa model pembelgjaran
interaktif explicit instruction memiliki efektivitas terhadap hasil belgjar bahasa
Indonesia menulis karangan eksposisi pada murid kelas V. SD Negeri 7
Tekolabbua Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, maka teknik yang digunakan
untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial dengan
menggunakan uji-t.

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

1) Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

_ 410

=22,78
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2) Mencari harga“Y. X?d” dengan menggunakan rumus:

— 11700 - 41°
18

— 11700 _ 168100
18

=11700-9338,9

=2361,1
3) Menentukan hargat Hitung

T 278
t=8,19
4) Menentukan hargat Tabel
Untuk mencari t Tabel peneliti menggunakan table distribusi t dengan
taraf signifikan @ =0,05dand. b=N — 1 =18 — 1 = 17 makadiperoleht 0,05 =
2,11. Setelah diperoleh tyy,ng = 8,19 dan tryg = 2,11 maka diperoleh ty;y g >

traa aau 8,19 > 2,11, Sehingga dapat disimpulkan bahwa HQ ditolak dan H1



diterima. Ini berarti bahwa penerapan model pembelgjaran interaktif explicit
instruction efektif digunakan dalam menulis karangan eksposisi.
. Pembahasan

Model pembelgjaran interaktif sering dikenal dengan nama pendekatan
pertanyaan anak. Model ini dirancang agar murid akan bertanya dan kemudian
menemukan jawaban pertanyaan mereka sendiri. Meskipun anak-anak
mengajukan pertanyaan dalam kegiatan bebas, pertanyaan-pertanyaan tersebut
akan terlalu melebar dan seringkali kabur sehingga kurang terfokus. Guru perlu
mengambil langkah khusus untuk mengumpulkan, memilah, dan mengubah
pertanyaan-pertanyaan tersebut ke dalam kegiatan khusus..

Salah satu kebaikan dari model pembelgaran interaktif murid belgar
mengajukan pertanyaan, mencoba merumuskan pertanyaan, dan mencoba
menemukan jawaban terhadap pertanyaannya sendiri dengan melakukan
kegiatan observas (penyelidikan). Dengan cara seperti itu murid atau anak
menjadi kritis dan aktif belgjar. Dalam pelaksanaannya, gaya mengagjar guru
disesuaikan dengan gaya belgjar murid sehingga murid dapat menyerap materi
pelgaran sesuai dengan gaya belgar masing-masing serta daya serap murid
terhadap materi pelgjaran dapat dicapa secara maksimal.

Berdasarkan hasil pretest, nila rata-rata hasil belajar murid 62,2. Ada 12
orang siswa dengan persentase 66,6% yang dikategorikan tidak tuntas dan 6
orang siswa dengan persentase 33,3% yang tuntas. Melihat dari hasil presentase
yang ada, dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid dalam menulis

karangan eksposisi sebelum diterapkan model pembelgaran interaktif explicit
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instruction tergolong rendah. Selanjutnya nilai rata-rata hasil posttest adalah 82.
Jadi hasil belgjar menulis karangan eksposisi setelah diterapkan model
pembelgjaran interaktif explicit instruction mempunyai hasil belgjar yang lebih
baik dibanding dengan sebelum penerapan model pembelgjaran interaktif
explicit instruction. Selain itu persentasi kategori hasil belgjar bahasa Indonesia
pada pokok menulis karangan eksposisi juga meningkat yakni tidak ada siswa
dengan persentase 0% yang dikategorikan tidak tuntas dan 18 orang siswa
dengan persentase 100% yang tuntas.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan
rumus uji t, dapat diketahui bahwa nilai thitung sebesar 8,19. Dengan frekuensi
(dk) sebesar 18 - 1 = 17, padataraf signifikans 5% diperoleh ttabel = 2,11. Oleh
karena thitung > ttabel pada taraf signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (HO)
ditolak dan hipotesis alternative (H1) diterima yang berarti bahwa penerapan
model pembelgjaran interaktif explicit instruction efektif digunakan dalam
menulis karangan eksposisi.

Hasil analisis di atas yang menunjukkan adanya pengaruh penerapan
model pembelgjaran interaktif explicit instruction dalam menulis karangan
eksposis, sgaan dengan hasil observasi yang dilakukan. Berdasarkan hasil
observas terdapat perubahan pada murid di mana pada awa Kkegiatan
pembelgjaran ada beberapa murid yang melakukan kegiatan lain atau bersikap
cuek selama pembelgjaran berlangsung. Ha ini dapat dilihat pada pertemuan
pertama murid yang melakukan kegiatan lain sebanyak 3 orang, sedangkan pada

pertemuan terakhir hanya 1 murid yang melakukan kegiatan lain pada saat
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guru menjelaskan materi. Pada awal pertemuan, hanya sedikit murid yang aktif
pada saat pembelgjaran berlangsung. Akan tetapi sejalan denganditerapkannya
model pembelgaran interaktif explicit instruction murid mulai aktif pada setiap
pertemuan. Hasil observasi menunjukkan banyaknya jumlah murid yang
menjawab pada saat digjukan pertanyaan dan murid yang mengajukan diri
untuk mengerjakan soal di papan tulis. Murid juga mula aktif dan percaya diri
untuk menanggapi jawaban dari murid lain sehingga murid yang lain ikut
termotivasi  untuk  mengikuti pelgaran. Proses pembelgaran  yang
menyenangkan membuat murid tidak lagi keluar masuk pasa saat pembelgjaran
berlangsung.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yolanda (2021) menunjukkan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran
explicit instruction dalam meningkatkan proses belgjar murid, yang salah
satunya yaitu pada pembelgjaran keterampilan. Penelitian dari Aswin Sunadi
(2022) dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada pengaruh dalam
penggunaan model pembelajaran Explicit Instruction terhadap keterampilan
menulis surat pribadi pada murid kelas VII SMP Negeri 08 Kota Bengkulu.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensia
yang diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa Ada efektivitas terhadap penerapan model pembelgjaran interaktif
explicit instruction terhadap hasil belgar menulis karangan eksposiss murid

kelasV SD Negeri 7 Tekolabbua Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Kesimpulan yang lebih rinci berkaitan dengan pelaksanaan
pembelgaran menulis karangan eksposisi dengan model pembelgjaran
interaktif explicit instruction pada murid kelas V. SD Negeri 7 Tekolabbua

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan bahwa penerapan model pembelgjaran

interaktif explicit instruction efektif digunakan dalam menulis karangan

eksposisi murid kelas V SD Negeri 7 Tekolabbua Kabupaten Pangkajene dan

Kepulauan setelah diperoleh tyyng= 8,19 dan tryg = 2,11 maka diperoleh

thitung > trape Aol 8,19> 2,11,

B. Saran
Adapun beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada guru, disarankan untuk menerapkan model pembelgaran
interaktif explicit instruction dalam membangkitkan minat dan motivasi
murid untuk belgjar.

2. Kepada pendliti, diharapkan mampu mengembangkan model
pembelgjaran interaktif explicit instruction pada materi lain demi
tercapainya tujuan yang diharapkan.

3. Kepada caon pendliti, akan dapat mengembangkan dan memperkuat
model ini serta memperkuat hasil pendlitian ini dengan cara mengkaji

terlebih dahulu dan mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses.
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Lampiran 1
MODUL AJAR
KURIKULUM MERDEKA

Informasi Umum

Nama Guru : Nurul Hidayah Nindya Pratiwi
Mata Pelgjaran . Bahasa Indonesia Karangan Eksposisi
Kelas Y
Fase : C
Jumlah JP/Tatap Muka : 3 Pertemuan(@6x35 menit)
Nama Sekolah : SD Negeri 7 Tekolabbua
Kompetensi Awal Murid mengetahui penulisan karangan eksposis

Profil Pelgjar Pancasila 1. Bernalar kritis yang ditunjukkan melaui
kemampuan memecahkan masal ah

2. Gotong royong yang ditunjukkan melalui
kemampuan berkolaborasi dalam kelompok

belgjar di kelas
3. Kreatif (menyampaikan hasil pembelgarannya)
Sarana dan Prasarana : Alat belgjar,ruang kelas,buku, Internet
Target Murid :Murid reguler/tipikal
Model/Moda - Interaktif explicit instruction /Pembelgaran tatap
Pembelgjaran muka

Komponen Inti

Capaian Pembelajaran Elemen:Menulis

Murid mampu menulis karangan eksposis
dengan rangkaian kalimat yang beragam,
informasi yang rinci dan akurat dengan topik
yang beragam.

Tujuan Pembeajaran 1. Setelah mengamati karangan eksposisi, murid
mampu menjelaskan isi karangan tersebut. (C2)

2. Setelah mengamati katrangan eksposisi, murid
mampu menganalisisis karangan eksposisi.(C4)

3. Setelah berdiskusi, murid mampu membuat
karangan eksposisi. (P3)

4. Murid dapat mempresentasikan hasil tulisan
karangan eksposisi.(P5)

Pemahaman Bermakna | Melalui  pembelgaran  ini, murid mampu
mengembangkan  keterampilan  menulis  dan
memahami pesan positif dari inti karangan yang
dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.
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Pembelgjaran berbahasa ini mampu mendorong
murid berimgjinasi kreatif dan membuat kalimat
menjadi teks deskripsi yang baik dan benar.

Langkah Pembelgjaran

Pertanyaan Pemantik
1. Apakalian pernah menulis karangan?
2. Apakalian mengalami kesulitan ketika menulis karangan?
3. Apayang harus diperhatikan ketika menulis karangan?

K egiatan Pembuka

1. Murid mengawali pembel gjaran dengan menjawab salam dan berdoa

2. Guru mengecek kehadiran murid

3. Mengkondisikan murid untuk siap belajar (Ice breaking, menyanyi)

4. Aperseps (mengingat kembali materi sebelumnya untuk masuk ke
materi berikutnya mengunakan pertanyaan pemantik)

5. Murid menerima penjelasan guru terkait langkah- langkah pembelgjaran
yang dilakukan.

Kegiatan Inti

Orientasi Masalah

(Kelompok mengamati dan memahami masalah yang disampaikan guru atau yang
diperoleh dari bahan bacaan yang disarankan)

Mengamati

1. Guru menampilkan contoh karangan eksposisi berjudul “Manfaat Lidah Buaya” dan
penggalan karangan eksposisi berjudul “Bencana Kabut Asap dan Perlunya Pendidikan
Lingkungan Hidup”

2. Murid menyimak penjelasan guru tentang struktur, kaidah kebahasaan, gagasan pokok dan
gagasan penjelas, serta cara mengembangkan gagasan penjelas terhadap gagasan pokok
dalam karangan eksposisi

3. Murid mendengarkan penjelasan guru untuk mendiskusikan struktur karangan eksposisi,
kaidah keabsahan, gagasan pokok dan gagasan penjelas dalam karangan eksposisi

M engorganisasikan Untuk Belajar
(Murid berdiskus membagi tugas untuk mencari data/lbahan-bahan/alat yang
diperlukan untuk menyel esaikan masal ah)
Menanya
1. Guru membagi murid kedalam 4 kelompok diskusi.
Guru membagikan format LKPD kepada masing-masing kelompok (4C:
communication)

2. Murid diminta berdiskusi untuk menelaah struktur, menemukan kaidah
kebahasaan, merumuskan gagasan pokok dan gagasan penjelas, serta
mengembangkan gagasan penjelas terhadap gagasan pokok dalam karangan
eksposisi sesuai dengan format LKPD yang sudah diberikan
(4C : communication)

3. Guru mempersilakan murid untuk mempresentasikan hasil diskusinya

4. Guru membuka sesi tanya jawab




Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok

(Murid melakukan penyelidikan (mencari data/referensi/sumber) untuk bahan

diskusi kelompok)

Mengumpulkan infor masi/eksperimen

1. Murid secara berkelompok mulai berdiskusi menelaah struktur, menemukan kaidah
kebahasaan, merumuskan gagasan pokok dan gagasan penjelas, serta mengembangkan
gagasan penjelas terhadap gagasan pokok dalam karangan eksposisi sesuai dengan format
LKPD yang sudah diberikan.

2. Guru mempersilakan murid bertanya apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan
LKPD.

3. Murid menemukan informasi tentang struktur, kaidah kebahasaan, gagasan pokok dan
gagasan penjelas, serta cara mengembangkan gagasan penjelas terhadap gagasan pokok
dalam karangan eksposisi melalui buku paket murid

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
(Kelompok melakukan diskusi untuk menghasilkan solusi pemecahan masalah
dan hasilnya disajikan dalam bentuk rangkuman/ simpulan)
M engasosiasikan/mengolah infor masi
Murid berdiskusi dan mencatat hasil temuannya pada buku catatan masing-
masing sesual dengan format LKPD yang sudah diberikan.
(4C : creativity thingking and innovation)

M enganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

(Setiap kelompok menyajikan simpulannya dan yang lain memberikan apresiasi, Kegiatan
dilanjutkan dengan merangkum/ membuat kesimpulan sesuai dengan masukan yang diperoleh dari
kelompok lain)

Mengomunikasikan

1. Murid menyelesaikan seluruh kegiatan diskusi

2. Guru memberikan informasi kepada murid.

3. Murid perwakilan dari masing-masing kelompok menginformasikan kepada murid lain
tentang hasil diskusinya

4. Guru mengapresiasi penampilan dari masing-masing kelompok

Kegiatan Akhir
1. Murid dan guru merefleks kegiatan pembelgaran yang dilakukan
2. Murid mendapatkan penguatan terkait materi yang belum
tersel esaikan/berdasarkan refleks
3. Murid mengakhiri pembelgaran dengan berdoa

Remidi dan Pegayaan

Remidi
Dilakukansebanyaksatukali danapabil aremedi al bel ummencapai ketuntasan,remedi
aldilakukandalam bentuk tugas nontes.
Pengayaan
Murid yang mencapai nila>KKTP diberikan pengetahuan tambahan dalam
cakupan tujuan pembel gjaran atau menjadi tutor bagi murid yang belum mencapai
KKTP
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Refleksi Murid dan Guru

Pertanyaan berikut yang akan disampaikan melalui tanya jawab langsung.
1. Momen terbaik apa yang saya rasakan ketika melakukan kegiatan ini?
2. Apasgjayang tidak berjalan dengan baik saat saya melakukan

kegiatan?Mengapa?
3. Apakah kegiatan pembelgjaran yang dilakukan oleh guru sudah sesuai
karakter saya? Jelaskan alasannyal

DAFTARPUSTAKA
Perpustakaan Nasional RI https://ipusnas.id/
Rumah Belgjar:https://belgjar.kemdikbud.go.id/

Letsreadasia, perpustakaan digital yang dikembangkan oleh the Asa
Foundation, memiliki  bacaan berjenjang untuk murid SD
https.//reader.letsreadasia.org/

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Buku Murid Mata Pelgjaran
Bahasa Indonesia Keéas 4. Jakartaz Kementerian Pendidikan dan
K ebudayaan.
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) Lampiran 2
[

MATERI AJAR 2

Memahami penjelasan narasumber dan mengidentifikasi informasi
mediaiklan atau cetak dengan menulis karangan eksposisi.
2. Mengidentifikasi informasi dan unsur menulis karangan eksposisi yang

telah disajikan

A. Pengertian Karangan Eksposisi

Karangan eksposisi adalah sebuah bentuk teks atau tulisan yang
memuat fentang informasi maupun pengetahuan. Secara umum,
karangan eksposisi sendiri memiliki tujuan untuk memberikan
penjelasan atau uraian mengenai suatu ide, pokok pikiran, pendapat,
informasi, maupun pengetahuan kepada pembaca tanpa bermaksud
mempengaruhi. Hal ini yang membuat tujuan karangan eksposisi

adalah memberitahukan informasi atau pengetahuan berdasarkan

fakta sesuai dengan sudut pandangan tertentu.




Selain itu, karangan eksposisi pada dasarnya memiliki bentuk
seperti sebuah retorika, yang mana dapat digunakan untuk
menjelaskan tentang uraian ilmu pengetahuan sekaligus menjawab
berbagai pertanyaan. Oleh karena itu, sebagian besar teks dalam
buku pelajaran atau ensiklopedia pada konsepnya merupakan
pengembangan dari karangan eksposisi. Hal itu dapat dilihat melalui

teks lainnya, seperti berita, esai, prosedur, bahkan juga laporan.

B. Unsur-Unsur Karangan Eksposisi

Berikut ini adalah penjelasan tentang dua wunsur dari
karangan eksposisitersebut, diantaranya yaitu:
1. Memiliki Gagasan
Unsur yang pertama dari karangan eksposisi yaitu
mengandung sebuah gagasan. Karangan eksposisi sendiri
banyak gagasan seperti penilaian, komentar, dan saran dari pe

terkait suatu topik yang sedang dibahas.




Banyak gagasan dalam karangan eksposisi dapat mengajak pembaca
untuk ikutmenanggapi masalah yang sedang dibahas penulis.
2. Mengandung Fakta

Unsur kedua dari karangan eksposisi adalah mengandung fakta yang
sebenarnya. Sebagai teks nonfiksi, karangan eksposisi menyajikan =
informasi hingga gagasan sesuai fakta yang benar-benar terjadi.
Fakta dalam karangan eksposisi biasanya berupa informasi,
misalnya seperti waktu, ftanggal, tempat peristiwa, bahkan juga

pernyataan yang dapat dibuktikan kebenarannya.

| €. Ciri-Ciri Karangan Eksposisi
1. Memberikan Informasi atau Pengetahuan

2. Menggunakan Bahasa yang Baku
3. Berisi tentang Sebuah Fakta




Adapun langkah-langkah dalam menulis karangan eksposisi
adalah sebagai berikut:
1. Menentukan topik (tema)
2. Menentukan tujuan
3. Mendapatkan data yang sesuai dengan topik ‘
4. Membuat karangan kerangka

5. Mengembangkan kerangka menjadi karangan eksposisi.

E.Contoh Kalimat Eksposisi Cara Pembuatan Tempe

Siapa sih yang tidak mengenal tempe? Makanan asli Indonesia ini

mudah kita dapatkan di mana-mana.Tapi banyak orang yang tidak
tahu proses pembuatannya. Sebenarnya bagaimana sih cara
pembuatan fempe itu?
Proses pembuatan tfempe sebenarnya tidak sulit. Per"rama
kedelai pilihan direbus sampai kulit kacangnya mengelup@
Kemudian kedelai yang sudah direbus itu ditiriskan dan direndam

dalam air bersih selamasetengah hari.Setelah itu, kedelai

rendaman tadi ditiriskan dan dicuci sampai bersih.




Hal itu dilakukan berulang kali sampai kedelai terpisah dari
kulitnya.

Di pabrik-pabri besar, pencucian kedelai dilakukan dengan mesin.
Tetapi bagi pengusaha kecil atau produksi rumahan, kedelai dicuci
dengan cara diinjak- injak sampai kedelai terpisah dari kulitnya.
Setelah proses pencucian selesai kedelai yang sudah bersih dikukus
selama kurang lebih satu setengah jam. Setelah masak, kedelai
diangkat dan di angin-anginkan. Setelah dingin barulah kedelai
diberi ragi secukupnya.Lulu aduk hingga rata. Kemudian bungkus

kedelai tadi sesuai selera. Dan tunggu satu sampai dua hari, kedelai

itu akan berubah menjadi fempe




Lampiran 3
SOAL PRETEST
Nama Sekolah : SD Negeri 7 Tekolabbua
Kelas/ Semester -V (Lima) /1 (Satu)
Pokok Bahasan : Menulis Eksposis
Nama - W
Kelas D eecneoessit il
Waktu : 35 Menit
Soal

75

Tulislah karangan eksposisi minimal 5 paragraf, 1 paragraf minimal

4 baris dengan tema “Bencana Alam” (perhatikan aturan penulisan

seperti huruf kapital, ejaan, dan tanda baca)



SOAL POSTTEST

Nama Sekolah : SD Negeri 7 Tekolabbua
Kelas/ Semester -V (Lima) /2 (Dua)
Pokok Bahasan : Menulis Eksposis
Nama PR 4 .
Kelas 3 o il
Waktu : 35 Menit
Soal

76

Tulislah karangan eksposisi minimal 5 paragraf, 1 paragraf minimal

4 baris dengan tema “Menjaga Kebersihan Lingkungan Sekolah”

(perhatikan aturan penulisan seperti huruf kapital, ejaan, dan

tanda baca)
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Lampiran 4
NILAI HASIL PRETEST DAN POSTTEST
No. Nama Siswa Pretest Posttest
Urut Skor Ket Skor Ket
1 MAA 70 Tuntas 70 Tuntas
2. MFA 50 Tidak Tuntas 70 Tuntas
3. MAK 50 Tidak Tuntas 70 Tuntas
4, MSR 50 Tidak Tuntas 70 Tuntas
5. PRP 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas
6. AJR 50 Tidak Tuntas 70 Tuntas
7. ulz 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas
8. AWD 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas
9. AZN 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas
10. HVN 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas
11. HKT 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas
12. MSL 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas
13. PZH 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas
14, SYS 80 Tuntas 100 Tuntas
15. MSH 80 Tuntas 90 Tuntas
16. NAP 80 Tuntas 100 Tuntas
17. SAM 80 Tuntas Q0 Tuntas
18. PTR 70 Tuntas 90 Tuntas
Jumlah 1120 1470
Rata-Rata 62,2 82
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Nilai Pretest
No Is Kosa Kata Struktur Ejaan M ekanik Jumlah Nilai
Urut Kata Skor | 2100
1 3 3 3 3 2 14 70
2 2 2 2 2 2 10 50
3 2 2 2 2 2 10 50
4 2 2 2 2 2 10 50
5 3 3 3 2 2 12 60
6 2 2 2 2 2 10 50
7 2 2 2 2 2 10 50
8 2 2 2 2 2 10 50
9 3 3 2 2 2 12 60
10 3 3 2 2 2 12 60
11 3 3 2 2 2 12 60
12 3 3 2 2 2 12 60
13 3 3 2 2 2 12 60
14 4 3 3 3 3 16 80
15 4 3 3 3 3 16 80
16 4 3 3 3 3 16 80
17 4 3 3 3 3 16 80
18 3 3 3 3 2 14 70
Juml 52 54 48 42 40 1120
ah
Rata 29 3 2,7 2,3 2,2 62,2
Rata
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Nilai Posttest
No Is Kosa Kata Struktur Ejaan M ekanik Jumlah Nilai
Urut Kata Skor | 2100
1 3 3 3 3 2 14 70
2 3 3 3 3 2 14 70
3 3 3 3 3 2 14 70
4 3 3 3 3 2 14 70
5 4 3 3 3 3 16 80
6 3 3 3 3 2 14 70
7 4 3 3 3 3 16 80
8 4 3 3 3 3 16 80
9 4 3 3 3 3 16 80
10 4 3 3 3 3 16 80
11 4 4 4 4 4 20 100
12 4 4 4 4 4 20 100
13 4 4 4 4 4 20 100
14 4 4 4 4 4 20 100
15 4 4 4 3 3 18 90
16 4 4 4 4 4 20 100
17 4 4 4 3 3 18 90
18 4 4 4 3 3 18 90
Juml 67 62 62 59 54 1470
ah
Rata 3,7 34 34 3,3 3 82
Rata




Rubrik Penilaian Menulis Karangan Eksposisi

80

No

Aspek yang
dinilai

Kriteria

Skor

IS

Sangat balk : Menguasal topik tulisan,
substantif, pengembangan  pernyataan
pendapat atau tesis argumentasi penegasan
ulang pendapat secara lengkap, relevan
dengan topik yang di bahas.

Cukup balk : cukup mengusa
permasal ahan, cukup memadai,
pengembangan tesis terbatas, relevan
dengan topik, tetapi kurang terperinci.

Cukup : penguasaan permalahan terbatas,
subtansi  kurang, pengembangan topik
tidak memadai.

Kurang : tidak mengusai permasalahan,
tidak ada subtansi, tidak relevan, tidak
layak nilai.

Struktur
Teks

Sangat bak : ekpres lancar gagasan
terungkap padat, dengan jelas, tertara
dengan baik, urutan logis (pernyataan
pendapat (tesis) argumentasi penegasan
ulang pendapat), kohesif.

Cukup bak : kurang lancar, kurang
terorganisasi, tetapi ide utama ternyatakan,
pendukung trbatas, logis, tetapi tidak
lengkap.

Cukup : tidak lancar, gagasan kacau atau
tidak terkait, urutan dan pengembangan
kurang logis.

Kurang : tidak komunikatif, tidak
terorganisasi, tidak layak di nilai.

KosaKata

Sangat baik : penguasaan kata canggih,
pilihan kata dan ungkapan efektif,
mengusai pembentukan kata, penggunaan
register tepat.

Sedang cukup : penguasaan kata memadai,
dan penggunaan kata/ ungkapan kadang-
kadang salah, tetapi tidak terganggu.

Cukup : penguasaan kata terbatas, sering
terjadi kesalahan bentuk, pilihan, dan
penggunaan kosakata/ungkapan, makna
membingungkan atau tidak jelas.
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Kurang : pengetahuan tentang soal kata,
ungkapan, dan pembentukan kata rendah;
tidak layak nilai.

Ejaan

Sangat baik : mengusai aturan penulisan,
terdapat sedikit kesalahan €aan, tanda
baca, penggunaan huruf kaptal, dan
penataan paragraf.

Cukup bak : kadangkadang terjadi
kesalahan ejaaan, tanda baca, penggunaan
huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi
tidak mengaburkan makna.

Cukup : sering terjadi kesalahan eaan,
tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan
penataan paragraf, tulisan tangan tidak
jelas, makna membingungkan atau kabur.

Kurang : tidak mengusai aturan penulisan,
terdapat banyak kesalaha eaan, tanda
baca, penggunaan huruf kapital, dan
penataan paragraf, tulisan tidak terbaca,
tidak layak di nilai.

Mekanik

Sangat baik : menguaisai aturan penulisan,
terdapat sedikit kasalahan e€aan, tanda
baca, penggunaan huruf kapital, dan
penataan paragraf.

Cukup bak : kadang-kadang terjadi
kesalahan gaan, tanda baca, penggunaan
huruf kapital, dan penataan paragraf tetapi
tidak mengaburkan makna.

Sangat cukup : sering terjadi kesalahan
gaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf tulisan
tangan tidak jelas; makna membingungkan
atau kabur.

Kurang : tidak menguasa aturan
penulisan, terdapat banyak kesalahan
gaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf, tulisan
tidak terbaca, tidak layak dinilai.

Sumber: Nurgiyantoro (2020:112)




Tabd Nilai Posttest Murid

No. Urut Posttest
Skor K eterangan
1. 70 Tuntas
2. 70 Tuntas
3. 70 Tuntas
4, 70 Tuntas
5. 80 Tuntas
6. 70 Tuntas
7. 80 Tuntas
8. 80 Tuntas
0. 80 Tuntas
10. 80 Tuntas
11. 100 Tuntas
12. 100 Tuntas
13. 100 Tuntas
14, 100 Tuntas
15. 90 Tuntas
16. 100 Tuntas
17. 90 Tuntas
18. 90 Tuntas
Jumlah 1470
Rata-Rata 82
Tabel Perhitungan untuk Mencari Mean (Rata-Rata) Nilai Posttest

X F F.X

70 ) 350

80 L) 400

90 3 270

100 5 500

Jumlah 18 1470

Sumber: Data Penelitian 2024

82

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ) fx = 1470,

sedangkan nilai dari N sendiri adalah 18. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai

rata-rata (mean) sebagai berikut :

L
f — F:['=1 fxi
n

_ 1470

18

= 82



nilai dari N sendiri adalah 18. Oleh karenaitu, dapat diperoleh nilai rata-rata

Tabd Nilai Pretest Murid

No. Urut Posttest
Skor K eterangan
1. 70 Tuntas
2. 50 Tidak Tuntas
3. 50 Tidak Tuntas
4, 50 Tidak Tuntas
5. 60 Tidak Tuntas
6. 50 Tidak Tuntas
7. 50 Tidak Tuntas
8. 50 Tidak Tuntas
0. 60 Tidak Tuntas
10. 60 Tidak Tuntas
11. 60 Tidak Tuntas
12. 60 Tidak Tuntas
13 60 Tidak Tuntas
14, 80 Tuntas
15. 80 Tuntas
16. 80 Tuntas
17. 80 Tuntas
18. 70 Tuntas
Jumlah 1120
Rata-Rata 62,2

Tabel Perhitungan untuk Mencari Mean (Rata-Rata) Nilai Pretest

X = F.X
50 6 300
60 6 360
70 2 140
80 4 320
Jumlah 18 1120

Sumber: Data Penelitian 2024

83

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ) fx = 1120, sedangkan

(mean) sebagai berikut :

X

K
— F:f:j_ fx:
T
_ 1120

18

= 62,2



Lampiran 5
Tabell

Fr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.004
of 0.50 0.20 0.10 IJ.IJE[I 0.02 0.010 0.002
1| 100000 307768 | 6.31375 | 12.7062 31.82052 | ©3.65674 | 318.308%84
2| 081650 | 1.88562 | 291999 | 4.30265| 695455 | 992484 | 2232712
3| 076489 | 163774 | 235336 3.1824 454070 | 5.84091 | 10.21453
4| 074070 153321 | 2.13185| 27764 374695 | 460409 | 7.17318
5| 072669 | 147588 | 201505 25705 336493 | 403214 | 5.89343
§| 071756 | 143976 | 194318 | 244691 314267 | 370743 | 5.20763
7| 071114 141452 1809458 | 2.3646 288795 348048 4 TRE2S
g| 0.70633 1.389682 1.85855 | 2.3080 2 80646 335539 4 50073
g| 0.70272 1.38303 1.83311 2.2621 282144 | 3.24524 4 28681
10| 0.6959281 137218 181246 | 2.2281 276377 | 3.16827 414370
11 | 0.69745 1.36343 1.79588 |  2.20099 271808 [ 310531 402470
12 | 0.69543 1.35622 178225 |  2.17831 2.68100 [ 3.0b454 3.92963
13| 0.69383 1.35017 177083 | 2.1603 265021 J.01228 385198
14| 063242 | 134503 1.76131| 2.14479| 262443 | 297684 | 378739
15 069120 | 134061 1.75305| 2.13149| 2060248 | 2.94671| 3.73283
16| 069013 | 1.33676| 174588 | 2.12099| 258349 | 292078 | 3.68615
17| 068320 133338 172961 | 2.1148%| 256693 | 289823 | 2.64577
18| 068836 | 1.33039| 1.73406| 210092 | 255238 | 287844 | 3.61048
19| (0.6ETE2 13277 172813 | 2.09302 | 253048 2.86083 357940
20| 0.68855 132634 1.72472 | 2.08586 | 252798 | 2.04534 358181
21| 068635| 132319 172074 | 207961 251765| 283136 3.52715
22 0.68581 132124 171714 | 207387 | 250832 | 281876 3.504393
23| 068531 | 131946 | 1T1387| o ggme | 249987 | 280734 | 3.48439
24 068435 131784 1.71088 | 206390 | 2.49216| 2.796%4 346678
24| 0.68435 131784 171088 | 2.08390 | 249216| 2.79694 346678
25| 0.68443 1.31635 1.70814 | 2.05854 | 248511 2. ThT44 346015
26| 068404 | 131497 | 170562 | 2.05553 | 247863 | 277871 3.43500
27| 068368 | 131370 | 1.70329| 205183 | 247266| 277068 3.42103




Lampiran 6

Dokumentasi Pendlitian

SD Negeri 7 Tekolabbua K abupaten Pangkaj ene dan K epulauan
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Menjelaskan Materi Pelajaran

Menjelaskan Materi Pelajaran
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Membimbing Murid
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